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ABSTRAK

Analisis Hubungan Penambahan Investasi Aktiva Tetap Terhadap
Rentabiltas Ekonomi Perusahaan
Studi Kasus PT. Intan Wijaya Internasional Tbk
Tahun 1993 Sampai Dengan 2002

Nugroho Yulianto
Universitas Sanata Dharma

Penelitian im dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara penambahan investasi aktiva tetap dengan rentabilitas
ckonomi perusahaan. Penelitian ini dilakokan pada PT. Intan Wijaya
Internasional, Tbk yang bertempat di Jalan Trisakti, Banjarmasin, Kalimantan
Utara. Data terakhir yang ditelitt adalah data tahun 1993, 1994, 1995, 1996, 1997,
1998, 1999, 2000,2001, dan 2002.

Analisis yang dipakai adalah korelasi person product momen
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan menggunakan sampel (n)
sebanyak 10.

Dari analisis terbukti bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel. T
tabel mempunyai nilai antara —2,306 sampal dengan +2,306, sedang t hitung
mempunyai nilai sebesar sebesar 0,559, Nilat 0,559 berada di daerah penerimaan
Ho, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara penambahan investasi
aktiva tetap terhadap Rentabilitas Ekonomi perusahaan.
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ABSTRACT

The Analysis of Relation Between FIXED Assets Investment Addition and
Compani's Economic Rentability
A Case Study At Intan Wijaya International, Tbk Company

The Year of 1993 to 2002

Nugroho Yulianto

Sanata Dharma University

This research was done to know wether there is any relationship
between fixed assets mvestment addition and company’s economic rentability.
This research was done at Intan Wijaya International, Tbk company which was
located in Trisakti Street, Banjarmasin, North Kalimantan. The last data were
obtained from some years : 1993, 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2000,
2001, and 2002.

The analysis instrument was the corelation pearson product moment
- using significantly degree 5% degree of significant and ten examples (n).

From the analysis, it was proved that t aritmatic was smaller than t
tabel. The t table falls between —2,306 to +2,306, while t aritmatic was 0,559. The
value of 0,559 falls in the Ho acceptance area, then it can be concluded that there
was no relationship between fixed assets investment addition and companys

economic’s rentability.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan selalu memerlukan dana” atau yang sering kita
sebut sebagai modal. Modal berkaitan erat dengan pembelanjaan perusahaan
karena masalah ini akan mempengaruhi dan menentukan tercapainya tujuan
perusahaan tersebut. Modal biasanya dapat diperoleh dengan cara modal
sendiri maupun dengan bantuan modal asing. Untuk mengetahui apakah
perusahaan sudah efisien dalam penggunaan modalnya, dapat digunakan
rentabilitas ekonomi sebagai alat ukurnya. Rentabilitas ekonomi merupakan
perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
dinyatakan dalam persen.

Rentabilitas biasanya lebih penting dibandingkan dengan laba, sebab
laba yang besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu dapat bekerja
dengan efisien. Penentuan investasi juga merupakan masalah penting sebab
investasi berhubungan secara langsung terhadap keuntungan perusahaan.
Perusahaan mengadakan investasi dengan maksud memperoleh kembali dana
yang diinvestasikan dalam aktiva tersebut.

Jumlah dana yang diinvestasikan tidak sama jumlahnya, hal ini

tergantung pada umur penggunaan aktiva tersebut. Jumlah dana yang
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tertanam dalam investasi aktiva tetap akan berangsur-angsur berkurang sesuai
dengan metode penyusutan yang digunakan.

Keputusan mengenai investasi biasanya sulit, sebab memerlukan
penilaian mengenai situasi yang akan datang. Semakin jauh ke depan yang
harus diramalkan semakin sukar dalam mengambil keputusan investasi.
Ketidakpastian tersebut dikarenakan adanya perubahan pada sektor ekonomi,
politik, dan sosial. Salah satu tugas utama dalam kebijakan investasi adalah
mengadakan estimasi terhadap pengeluaran dan penerimaan uang yang akan
diterima dari investasi tersebut pada masa yang akan datang (future cash
flow). Future cash flow dapat dipakai sebagai pedoman kebijakan investasi
tesebut. Sebab future cash flow berkaitan dengan kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Bila dalam pengambilan keputusan seorang manajer salah, maka
akan berakibat fatal pada kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Keputusan investasi adalah suatu keputusan penanaman modal yang
menyangkut penggunaan sumber dana dalam jumlah besar. Perusahaan dapat
menggunakan berbagai macam alternatif pendanaan dalam memperoleh
aktiva tetap. Altématif tersebut antara lain dengan pembelian tunai,
pembelian angsuran, pembelian dengan kredit bank, dan dengan leasing.
Pembelian tunai merupakan pembelian yang dilakukan oleh perusahaan,
tanpa menggunakan pinjaman dari pihak luar. Pembelian angsuran
merupakan pembelia aktiva tetap dengan memberikan uang muka terlebih
dahulu kemudian sisanya dilunasi secara bertahap. Pembelian dengan

menggunakan kredit bank biasanya dilakukan perusahaan karena perusahaan
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tidak punya dana yang mencukupi untuk memperoleh aktiva tersebut. Sedang
alternatif penggunaan dana dengan /easing merupakan alternatif
pembelanjaan investasi aktiva tetap yang menyerupai kontrak sewa menyewa.
Fasilitas /easing memungkinkan perusahaan penyewa untuk dapat
menggunakan hak guna dan jasa suatu aktiva tetap tanp;a harus memilikinya
selama periode tertentu. ‘

Dari uraian di atas maka penulis akan mencoba menganalisis apakah
keputusan perusahaan untuk melakukan investasi penambahan aktiva tetap
akan meningkatkan laba perusahaan dan pengaruhnya terhadap rentabilitas
perusahaan. Oleh karena 1tu penulis mengambil judul “ANALISIS
PENAMBAHAN  INVESTASI  AKTIVA  TETAP TERHADAP
RENTABILITAS EKONOMI PERUSAHAAN” studi kasus pada PT INTAN
WIJAYA INTERNASIONAL, Tbk

B. Batasan Masalah
Batasan masalah disini berdasarkan pada asumsi-asumsi :
1. Rentabilitas yang digunakan adalah rentabilitas ekonomi, karena modal
yang digunakan adalah modal sendiri dan modal asing. Rentabilitas adalah
alat untuk mengukur efisiensi penggunaan modal.

2. Penambahan aktiva tetap yang dilakukan adalah periode tahun 1993

sampai dengan tahun 2002.

[9'S)

Penambahan investasi hanya penambahan investasi aktiva tetap operasi.
4. Laba bersih perusahaan dilihat dari laporan keuangan sebelum dan sesudah

investasi penambahan aktiva tetap.



C. Perumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara penambahan investasi dengan rentabilitas

ekonomi perusahaan?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian disini adalah untuk mengetahui apakah semakin besar
investasi penggantian atau penambahan aktiva tetap semakin tinggi tingkat

rentabilitas ekonomi perusahaan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan informasi kepada
perusahaan sebagai sumbang pikiran dan sebagai bahan pertimbangan
apabila perusahaan tersebut mengadakan penambahan aktiva tetap
perusahaannya sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan apakah
perusahaan tersebut harus menambah investasi aktiva tetapnya atau tidak.

2. Bagi Universitas
Penelitian im dimaksudkan sebagai tambahan bahan bacaan bagi pihak-

pihak yang membutuhkan dan dapat menambah reverensi perpustakaan

Univesitas Sanata Dharma.
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Bab

Bab

Bab

. Bagi penulis

Penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan latthan bagi penelitian maupun

pengetrapan teori—teori dengan kenyataan yang sesungguhnya.

Sistematika penulisan

[

I

III

v

Pendahuluan
Menguraikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

Landasan Teori

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori teori yang digunakan
sebagai dasar untuk mengolah data.

Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan jenis penelitian, subyek, dan,

obyek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data

yang digunakan.
Gambaran umum perusahaan

Pada bab ini akan dibahas mengenai gambaran secara umum dari

perusahaan yang akan diteliti.



Bab Vv

Bab VI

Analisis Data Dan Pembahasan

Pada bab in1 berisi tentang diskripsi data, dan analisisnya dengan
berdasarkan teori-teori yang relevan dalam landasan terori serta
pembahasannya.

Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan penelitian, saran-saran untuk

perusahaan, serta keterbatasan dalam melakukan penelitian



BAB. 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Investasi
Penyusunan program merupakan proses perencanaan jangka panjang
yang didalamnya manajemen merencanakan alokasi sumber daya ekonomis
pada berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang.
Sebelum manajemen menetapkan jumlah sumber ekonomi yang akan
dialokasikan, manajemen dihadapkan pada berbagai macam pilihan. Untuk
memilih berbagai macam pilithan tersebut, maka manajemen memerlukan
informasi akuntansi diferensial. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur dan
mengalokasikan sumber ekonomi kepada program-program yang telah dipilih
tersebut. Sebab informasi tersebut juga berhubungan erat dengan
pengambilan  keputusan investasi, dimana  perusahaan berusaha
mengembangkan modalnya guna memperoleh keuntungan. Sedangkan
investasi sendiri mempunyai pengertian antara lain:
1. Menurut Supriyono
“ Investasi adalah pemilikan sumber-sumber dalam jangka waktu yang
panjang yang akan bermanfaat pada beberapa periode akuntansi yang akan
datang sehingga pemilikan atau komitmen tersebut harus didasarkan pada
tujuan perusahaan serta akibat-akibat ekonomi terhadap laba perusahaan

dalam jangka panjang. “(Supriyono, 1989:72)



2. Menurut SAK
“ Investasi merupakan suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk
pertumbuhan kekayaan ( accreation of wealth ) melalu distribusi hasil
investasi ( seperti bunga, royalti, deviden dan uang sewa ) untuk apresiasi
nilai investasi atau untuk manfaat lain yang diperoleh melalui hubungan
dagang ”( SAK, 1994 : 132).

3. Menurut Mulyadi
“ Investasi merupakan pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang

untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang “(Mulyadi 1993:284).

B. Jenis Investasi
Jenis investasi atau penanaman modal dapat dibagi menjadi empat

macam yartu:

1. Investasi yang tidak menghasilkan laba
Investasi ini timbul karena adanya peraturan pemerintah atau karena syarat —
syarat kontrak yang telah disetujui, yang mewajibkan perusahaan untuk
melaksanakanya tanpa mempertimbangkan laba atau ruginya. Misalnya
karena air limbah yang telah digunakan dalam proses produksi jika dialirkan
keluar pabrik akan menyebabkan timbulnya pencemaran lingkungan, maka
pemerintah mewajibkan perusahaan untuk memasang intalasi pembersih air
limbah. Karena sifatnya merupakan kewajiban maka investasi jenis ini tidak
memerlukan pertimbangan ekonomis sebagai kriteria untuk mengukur perlu

tidaknya pengeluaran tersebut.



2.. Investasi yang tidak dapat diukur labanya

Merupakan investasi yang ditujukan untuk menambah laba akan tetapi laba
yang diharapkan dari investasi tersebut sulit dihitung secara teliti. Sebagai
contoh adalah pengeluaran biaya promosi produk jangka panjang. Biasanya
yang dipakai sebagai pedoman dalam pertimbangan jenis investasi ini adalah
persentase terte;ntu dari hasil penjualan. Dalam pertimbangan jenis investasi
ini, pedoman persentase tertentu dari hasil penjualan seperti disebutkan diatas
tidaklah merupakan kriteria yang memuaskan, yang biasanya manajemen
puncak lebih banyak mendasarkan pada pertimbangannya

( judgment ) dari pada atas dasar analisis data kuantitatif.

3. Investasi dalam penggantian mesin dan ekuipmen.

Investasi jenis ini meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan
ekuipmen yang ada. Dalam pemakaian mesin dan ukupimen , pada suatu saat
akan terjadi biaya operasi dan ekuipmen menjadi lebih besar dibandingkan
dengan biaya operasi jika mesin tersebut diganti dengan yang baru, atau
produktivitasnya tidak lagi memenuhi kebutuhan. Pada saat ini operasi
dengan menggunakan mesin mesin dan ekuipmen yang ada tidak lagi menjadi
ekonomis lagi. Informasi penting yang dipertimbangkan dalam keputusan
penggantian mesin dan ekuipmen yang ada adalah informasi akuntansi
diferensial yang berupa aktiva diferensial dan biaya diferensial. Penggantian
ini biasanya dilakukan atas dasar pertimbangan penghematan biaya yang pada
akhirnya mengakibatkan kenaikan produktivitas dengan adanya penggantian

tersebut. Jika jumlah biaya yang dikeluarkan menghasilkan kembalian
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investasi yang diharapkan maka penggantian tersebut secara ekonomis
menguntungkan.

Investasi Perluasan Usaha

Investasi yang dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi menjadi
lebih besar dari sebelumnya. Tambahan kapasitas akan memerlukan aktiva
diferensial berupa tambahan investasi dan akan menghasilkan penda;;atan
diferensial, yang berupa tambahan pendapatan, serta memerlukan biaya
diferensial, yang berupa tambahan biaya karena tambahan kapasitas. Kriteria
yang perlu dipertimbangkan adalah taksiran laba dimasa yang akan datang
dan kembalian investasi yang akan diperoleh karena adanya investasi tersebut

( Mulyadi, 1993 : 284 — 286 ).

. Investasi Aktiva Tetap

Pada umumnya investasi memiliki pengertian penanaman sejumlah dana
atau modal dalam jangka waktu yang cukup lama. Sedangkan investasi aktiva

tetap sendiri mempunyai pengertian antara lain :

1. Menurut Mas‘ud

Penanaman uang atau aktiva lain dalam bentuk barang yang mempunyai

manfaat untuk mencari laba beberapa periode akuntansi (Mas”ud 1982 : 33 ).

2. Menurut Bambang Riyanto

Penanaman sejumlah dana atau modal dalam bentuk aktiva yang tahan lama
yang tidak habis dalam satu periode akuntansi atau habis secara berangsur-

angsur dalam proses produksi ( Bambang Riyanto 1998 : 119).
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D. Kriteria Penilaian Investasi

Dalam pemilihan usulan investasi manajemen memerlukan informasi
akuntansi  diferensial (informasi tentang taksiran perbedaan aktiva,
pendapatan, dan biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan
alternatif tindakan yang lain). Sebagai dasar untuk menentukan pilihan
investasi. I;lfonnasi tersebut dimasukkan ke dalam suatu model pengambilan
keputusan yang berupa kriteria penilaian investasi guna memudahkan
manajemen memilih alternatif yang terbaik. Investasi dipilih oleh manajemen
berdasarkan model penggantian keputusan yang mendasarkan pada jangka

waktu pengambilan investasi atau kemampuan investasi dalam menghasilkan

laba.

Dalam keputusan penambahan investasi aktiva tetap informasi akuntansi
manajemen yang dipertimbangkan adalah informasi akuntansi diferensial,
yang merupakan tambahan besarnya investasi yang dilakukan dalam aktiva
tetap yang baru dan jumlah pendapatan diferensial yang berupa tambahan
pendapatan yang dihasilkan dengan adanya penambahan aktiva tetap tersebut,
serta biaya diferensial (biaya yang relevan dengan pengambilan keputusan)
yang berupa tambahn biaya yang akan dikeluarkan dalam mengoperasikan
aktiva tersebut. Selisih antara biaya diferensial dengan pendapatan diferensial
serta dampak pajak penghasilan sebagai akibat dari adanya pendapatan
diferensial dan biaya diferensial selama umur ekonomis aktiva tetap tersebut
kemudian dibandingkan dengan aktiva diferensial untuk mempertimbangkan
jangka waktu pengembalian investasi atau dengan kata lain untuk mengetahui

apakah investasi baru tersebut menguntungkan atau tidak.



Ada beberapa metode dalam memilih berbagai macam alternatif pilihan
investasi, antara lain :
1.Payback Period
Pada metode ini digunakan untuk mengukur seberapa cepat investasi bisa

kembali. Metode ini dirumuskan :

Capital outlay
PP = X 1Tahun
Capital period

Apa bila PP lebih pendek dari payback maximumnya maka pengambilan
investasi dikatakan menguntungkan, sedang bila PP lebih panjang dari
payback maximumnya maka pengambilan investasi dikatakan tidak
menguntungkan. Dalam hal ini payback maximum biasanya ditentukan
berdasarkan jangka waktu kredit, atau jangka waktu pengembalian dana

investasi yang dibarapkan.

2.Net Present Value
Metode ini digunakan untuk menghitung selisih antara nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa yang akan

datang. Metode ini dirumuskan :

n At
NPV =%

t=0 (1+k)t
Dimana :

K = Discount rate yang digunakan



At = Aliran kas pada periode t
n = Periode akhir dimana aliran kas diharapkan
Apabila hasilnya positif maka usulan investasi dapat diterima.demikian

juga sebaliknya bila hasilnya negatif maka investasi ditolak.

3. In;ernal Rate Of Return

Metode ini digunakan untuk menghitung tingkat bunga yang menyamakan
nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa
yang akan datang. IRR dihitung dengan cara trial of error, dimana presen
value dihitung dari proceed dari investasi dengan menggunakan tingkat bunga
yang sudah ditentukan. Kemudian hasil penghitungannya dibandingkan
dengan jumlah presen falue dari outlaynya.
Kalau PV lebih besar dar1 pada outlay maka, kita harus menggunakan tingkat
bunga lebih tinggi lagi dan sebaliknya. Tingkat IRR yang sebenarnya dapat
terletak diantara tingkat bunga pertama dengan tingkat bunga kedua, sehingga
harus dicari dengan rumus:

Py-p
rp;—C

C2— G
dimana :
r: IRR yang dicart
p: : tingkat bunga ke-1
p, : tingkat bunga ke-2
¢; : NPV pada tingkat bunga ke-1

¢, : tingkat bunga ke-2



Jika IRR lebih besar dari tingkat pengembalian yang diharapkan, maka
investasi diterima dan begitu juga sebaliknya, jika IRR lebih kecil dar pada

tingkat pengembaliannya maka investasi ditolak.

4. Profitability Index ( PI')
Metode ini untuk menghitung perbandingan nilai ¢sek~arang penerimaan kas
bersih dimana yang akan datang dengan nilai sekarang investasi.

Present value of proceeds
Pl= ‘

Prasent value of outlay

Bila PI lebih besar 1 usul investasi diterima, karena proyek investasi akan
menguntungkan sebesar PI — 1.
Bila PI lebih kecil 1 usul investasi ditolak, karena proyek investasi akan

merugikan sebesar 1 — PI (Mulyadi 1993 : 292 — 353)

E. Pengertian Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain
rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu ( Bambang Riyanto, 1995 :35).
Rumus untuk menghitung rentabilitas adalah :
(L : M) x 100%

Dimana : L = Jumlah laba bersih yang diperoleh pada periode tertentu

M = Besar Modal
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dalam persentase. Atau Rentabilitas Ekonomi merupakan kemampuan
perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan laba. Modal yang diperhitungkan untuk Rentabilitas Ekonomi
hanyalah modal yang bekerja didalam perusahaan (operating capital/asset).
Dengan demikian maka modal yang ditanamkan dalam perusahaan lain atau
modal yang ditanamkan dalam efek tidak diperhitungkan dalam menghitung
Rentabilitas Ekonomi.

Demikian pula laba yang diperhitungkan dalam menghitung Rentabilitas
Ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan, yaitu yang
disebut dengan laba usaha (net operating income). Dengan demikian maka
laba yang diperoleh dari usaha-usaha diluar perusahaan atau dari efek tidak
diperhitungkan dalam Rentabilitas Ekonomi. Adapun rumus dari Rentabilitas
Ekonomi sebagai berikut:

Rumus:

Laba Usaha

Rentabilitas Ekonomi = x 100%

Modal
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Rasio ini akan mencerminkan keuntungan yang diperoleh tanpa mengingat

darimana sumber modal yang digunakan dan menunjukkan tingkat efisiensi

dalam melaksanakan operasi sehari-hari.

Tinggi rendah rentabilitas ekonomi ditentukan oleh:

a. Profit Margin
Profit margin merupakan perbandingan ’ant;lra Net Operating Income (
laba usaha ) dengan Net Sales ( penjualan bersih ) yang dinyatakan dalam
persentase. Atau dengan kata lain profit margin merupakan perbandingan
antara laba usaha dengan tingkat penjualan bersih yang dinyatakan dalam
persentase (Bambang Riyanto 1998:37).
Net Operating Income merupakan laba bersih yang diperoleh sebelum
dikurangi dengan beban bunga dan pajak penghasilan. Sedangkan ret sales
merupakan laba bersih yang diperoleh setelah dukurangi beban bunga dan
pajak penghasilan ( Fred Wiston and Thomas E Copeland 1998 : 240 ).

Profit Margin dirumuskan sebagai berikut :

Net Operating Income

Rumus : PM = x 100%

Net Sales
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b. Turnover of Operating Asset
Turnover of operating asset merupakan kecepatan berputarnya operating
aset dalam satu periode tertentu. 7urnover sendirt dapat ditentukan dengan
membagi net sales dengan operating assel ( Bambang Riyanto, 1995 : 37 ).
Operating asset merupakan modal yang digunakan untuk operasi
perusahaan.
Turnover of Operating Asset dapat dirumuskan sebagai berikut :

Net Sales

Turnover of Operating Asset =

Operating Asset

Dengan demikian profit margin dan turnover operating asset digunakan untuk
mengetahui tinggi rendahnya earning power. Oleh karena itu semakin tinggi
tingkat profit margin dan operating asset turnover masing-masing atau

keduanya akan mengakibatkan naiknya earning power.

2. Rentabilitas Modal Sendiri
Rentabilitas modal sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.
Laba yang diperhitungkan adalah laba setelah dikurangi dengan bunga modal
asing dan pajak perseorangan. Sedang modal yang diperhitungkan adalah
modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaa ( Bambang Riyanto 1998:38 ).

Rumus dari rentabilitas modal sendiri :
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Laba Bersih Sesudah Pajak
RMS = X100%
Modal Sendiri

F. Hubungan Investasi Aktiva Tetap Dengan Rentabilitas Ekonomi
Dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap seperti halnya dana yang di

investasikan dalam aktiva lancar pada umumnya. Dalam aktiva tetap juga
mengalami perputaran seperti halnya(pada aktiva lancar.
Perusahaan dalam mengadakan investasi dengan harapan bahwa perusahaan
akan memperoleh kembalian dana yang telah di investasikan tersebut. Tetapi
perputaran dana yang tertanam pada aktiva tetap tersebut akan diterima
kembali keseluruhannya pada waktu beberapa tahun, dan kembaliannya
secara berangsur — angsur melalui depresiasi. Dengan demikian perusahaan
dapat mengukur berapa besar laba yang diperolehnya dengan mengadakan
investasi tersebut ( Bambang Riyanto, 1998 :115 ). Adapun ciri dari
rentabilitas antara lain:

1. Rentabilitas merupakan alat pembanding pada beberapa alternatif investasi
atau penanaman modal sesuai tingkat resiko masing-masing.

2. Rentabilitas mampu menggambarkan tingkat laba yang dihasilkan menurut
jumlah modal yang ditanam karena rentabilitas dinyatakan dalam angka
relatif.(Hernanto 1991:352-353).

Adanya hubungan antara investasi dengan rentabilitas ekonomi adalah jika

investasi semakin meningkat maka rentabilitas juga akan mengalami

peningkatan. Hubungan ini menunjukkan adanya hubungan positif antara

investasi dengan rentabilitas ekonomi.



BAB. 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu pengumpulan

data yang dilakukan terhadap objek tertentu yang hendak diteliti, sehingga

kesimpulan yang diambil berdasarkan penelitian yang berada pada objek yang

diteliti saja, jadi hal ini tidak berlaku umum.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada PT.INTAN WIJAYA INTERNASIONAL, Tbk

2. Waktu Penelitian

Waktu yang diperlukan untuk penelitian antara bulan Juli 2003 sampai

dengan bulan Agustus 2003.

C. Subjek Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

A

o

o O

!

Pimpinan perusahaan

Bagian Akuntansi

Kepala bagian tata usaha dan Personalia
Kepala bagian umum

Staf yang ditunjuk
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah laporan keuangan, danpenambahan investasi
aktiva tetap.
D. Data yang diperlukan
1. Gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah berdirinya perusahaan,
personalia, pemasaran, struktur organisasi perusahaan.

2. Laporan keuangan perusahaan dari tahun 1993 sampai dengan tahun 2002.

(%)

. Harga perolehan aktiva tetap termasuk biaya—biaya lainnya untuk

mempersiapkan aktiva tetap tersebut sehingga siap untuk digunakan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data disini dengan menggunakan cara:

1. Wawancara
Suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan lisan kepada pimpinan atau staf yang ditunjuk untuk memperoleh
data yang diperlukan yaitu tentang gambaran umum perusahaan.

2. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui keadaan
perusahaan secara fisik menyeluruh.

3. Dokumentasi |
Yaitu melakukan pengumpulan data dengan membuat catatan dari data-data
yang ada pada perusahaan, data ini mengenai besarnya investasi, neraca ,

serta laporan rugi laba tahun 1993 dampai dengan tahun 2002.



F. Variabel Penelitian
Laba Bersih Perusahaan
1. Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam melakukan
aktivitas atau kegiatannya setelah dikurangi biaya-biaya operasional
perusahaan. Laba bersih tersebut sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan
dalam mengoperasika;l modalnya. Bila perusahaan dalam mengoperasionalkan
modalnya dengan baik maka dapat menambah laba bersih perusahaan tersebut.
2. Tingkat rentabilitas perusahaan
Rentabilitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan tersebut dalam
menghasilkan laba pada periode tertentu, misalnya pada satu periode akuntansi.
Cara untuk menilai rentabilitas perusahaan tersebut bermacam-macam
tergantung pada laba usaha dengan modal mana yang akan diperbandingkan
satu dengan yang lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu merupakan
laba yang berasal dari operasi atau laba neto sesudah pajak diperbandingkan
dengan keseluruhan aktiva, ataukah yang akan diperbandingkan merupakan
laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri.
G..Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis rumusan masalah digunakan langkah-langkah sebagai
berikut :
Menghitung tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan, yaitu dengan cara
membandingkan besarnya laba usaha dengan modal usaha yang digunakan
untuk menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persen (%). Untuk mencari

besarnya laba usaha dan modal usaha digunakan rumus sebagai berikut:
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Rumus :
Net Operating Income
PM = X 100%
Net Sales
Net Sales
Turnover Of Operating Asset = X100%
Operating Asset

Setelah itu mencari RE, Dimana:

RE = (PM) x (TOA)

Keterangan:
PM = Profit Margin
TOA = Turn Of Operating Asset

Setelah RE diketahui maka mencari perubahan Rentabilitas Ekonomi tiap
tahun dengan rumus:
RE; - RE;

RE;.+
Keterangan:
RE, : Rentabilitas Ekonomi pada tahun n
RE,; - Rentabilitas pada tahun n-1
(Sudjana ,1985:155)

Pembuatan tabel koefisien korelasi antara rentabilitas ekonomi dengan

investasi ( dalam rupiah ) sebagai berikut:
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Dimana:

X = Penambahan investasi aktiva tetap tiap tahun.
Y = Perubahan Rentabilitas Ekonomi tiap tahun.

Setelah pembuatan tabel kemudian menganalisis korelasi dengan cara menghitung

“r” dengan rumus :
nX(xy)-(Zx)(Zy)
1 (xy)=
VinZx® - (2x)” £ -1nZy” - (Zy)*t
Dimana :
Ty = Koefisien korelasi antara rentabilitas ekonomi dan investasi.



n = Jumlah tahun.
X = Penambahan investasi aktiva tetap.
y = Perubahan Rentabilitas Ekonomi.

Untuk menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara penambahan
investasi aktiva tetap (variabel X) dengan perubahan Rentabilitas Ekonomi
(variabel Y) perlu dilakukan uji signifikasi. Uji signifikasi yang dipakai untuk
menentukan adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dan Y dengan
menggunakan uji t.

1. Menentukan hipotesa nihil (Ho) dan hipotesa alternatif (Ha)

Ho : p = 0, tidak ada hubungah antara penambahan investasi aktiva tetap

dengan rentabilitas ekonomi.

Ha : p # 0 ada hubungan antara investasi aktiva tetap dengan rentabilitas

ekonomi.

Pada umumnya investasi aktiva tetap dengan rentabilitas ekonomi

mempunyai hubungan positif. Dimana dengan adanya penambahan investasi

+ aktiva tetap akan berpengaruh pada rentabilitas ekonominya.
2. Menentukan level signifikant () = 5%

3. Melakukan uji t dengan rumus
t =rln-2/1-7

Keterangan :
t = Harga tes yang dicart
r = Koefisien korelasi antara X dan Y

n = Jumlah sampel



Dengan derajat keyakinan d.f = n-2

4. Kriteria pengujian
Ho diterima apabila -t 4» <ty < ton . jadi Ha ditolak, tidak ada hubungan
antara X dengan Y.

Ho dito!ak bila ty > ton atau thit < - ty» Jadi Ha diterima, ada hubungan

antafa X dengan Y.

Daerah penolakan imaan Daerah penolakan

(Ho ditolak (Ho diterima) itolak)

“ton ton
Secara teori bila adanya penambahan investasi maka akan berpengaruh juga
pada peningkatan rentabilitas ekonomi perusahaan. Sehingga Ha mempunyai
hubungan positif jika adanya penembahan investasi aktiva tetap terhadap
rentabilitas ekonomi perusahaan.

(Jarwanto dan Pangestu Subagyo,2000 : 346-348)



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

PT, Intan Wijaya International berdirisejak tahun 1987 dengan nama PT. Intan
wijay;,l Chemical, yang memulai produksinya di Jalan Trsakti, Banjarmasin
Kalimantan Utara dengan menggunakan lahan sebagai berdirinya bangunan
perusahaan seluas 5,6 Ha. Perusahaan ini sejak awal telah memproduksi berbagai
macam bahan —bahan kimia seperti Resin, Bubuk Resin, juga Formalin.

Karena kebutuhan akan resin, bubuk resin dan formalin meningkat maka
perusahaan ini mulai meningkatkan hasil produksinya. Hal ini terbukti bahwa
perusahaan ini telah mampu memenuhi 8% dari kebutuhan akan bahan-bahan kimia
di Indonesia. PT. Intan Wijaya mampu memproduksi formalin sebanyak 90.000
ton, formalindehyderesin 80.000 ton, bubuk resin 13600 ton serta hexsamine 6000
ton. Peusahaan ini bekerja sama dengan Swedia untuk bersama-sama
mengoperasikan perusahaan ini. Hasil dan produk tersebut daspat memenuhi akan
kebutuhan bahan baku dari 19 perusahaan playwood di Indonesia. Setelah bekerja

sama dengan Swedia maka perusahaan ini berganti nama menjadi PT. Intan Wijaya

international Tbk.
B. Misi dan Tujuan Perusahaan

Misi dan tujuan PT. Intan Wryaya International adalah untuk memenuhi

kebutuhan akan bahan-bahan kimia yang salah satunya adalah untuk pembuatan play
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wood, dimana perusahaan play wood amat memerlukan bahan-bahan seperti resin,
bubuk resin, dan formalin.perusahaan juga berusaha memenuhi kebutuhan akan

resin, bubuk resin dan formalin sehingga kebutuhan akan bahan kimia dapat

tercukupi.

. Lokasi Perusahaan
PT. Intan Wijaya International berdiri sejak tahun 1983 yang berlokasi di Jalan

Trisakti, Banjarmasin, Kalimantan Utara. Perusahaan 1ni memiliki luas area

bangunan pabrik 5,6 Ha.

. Struktur Organisasi dan Diskripsi Jabatan

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan wahana bagi penyelenggaraan perusahaan. Adanya
struktur organisasi akan memperlancar kerjasama antara sesama karyawan.
Organisasi pada PT. Intan Wijaya International Tbk dipimpin oleh Dewan Direksi
Yang diangkat oleh RUPS ( Rapat Umum Pemegang Saham) yang dikukuhkan
dengan Surat Menteri Keuangan RI. Adapun struktur organisasi dari PT. Intan
Wijaya International Tbk sebagai berikut:

a. Direktur Utama

b. Direktur Produksi

c¢. Direktur Administrasi dan Keuangan

d. Direktur Komersial



2. Diskripsi Jabatan
Diskripsi jabatan merupakan salah satu alat untuk mengendalikan jalannya perusahaan
karena didalam deskripsi jabatan diuraikan mengenai perincian fungsi pokok, tugas

masing-masing karyawan menurut jabatan yang disandangnya. Adapun struktur jabatan

dari PT. Intan Wijaya International sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI PT. INTAN WIJAYA INTERNASIONAL Tbk.

DIREKTUR
UTAMA
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
ADM & KEU KOMERSIAL PRODUKSI
( | 1
Sekretaris Dept. Dept. Dept. Dept. Dept. Tehnik SPI
Personalia Keuangan Keuangan Produksi Umum
Satpam Kepegawaian | | Akuntansi || Penyimpanan | | Pemeliharaan Listrik |
Pekeria
RT & L Kesejahteraan | | Keuangan | Pemasaran Produksi Utility
Kendaraan & Diklat r
TU & L Logistik ]
Informasi
Gambear 1. Struktur Organisasi PT. Intan Wijaya Internasional Tbk.
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a. Direktur Utama
1. Fungsi Utama
Fungsi direktur utama menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan dan
mengarahkan kegiatan. Direktorat-direktorat serta mengendalikan semua
kegiatan pencapaian tujuan.
2. Tugas Pokok
a. Menetapkan kebijaksanaan penjualan, produksi, dan pembelian bahan baku
b. Mengatur dan mengarahkan direktur-direktur.
c. Mengendalikan semua kegiatan dalam rangka mencapai tujuan bersama.
b. Direktur Produksi
1. Fungsi pokok
Fungsi pokok dari direktur produksi adalah menyusun kebiujaksanaan umum
dibidang produksi dalam rangka mencapai tujuan bersama perusahaan.
2. Tugas Pokok
a. Memimpin atau mengawasi bidang produksi.
b. Menetapkan dan mengendalikan pelaksanaan rencana produksi.
c. Melaksanakan pengadaan bahan baku, penolong suku cadang dan sebagainya.
d. Direktur administrasi dan keuangan
1. fungsi pokok
fungsi pokok dari direktur administrasi dan keuangan adalah menyususn
kebijaksanaan umum bidang administrasi dan keuangan dalam mencapai tujuan

perusahaan



2. Tugas Pokok

menyususn rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja perusahaan yang akan
diajukan pada Rapat Umum Pemegang Saham( RUPS) berdasarkan rencana
kerja yang telah ditetapka oleh direksi.

3 menyusun serta melaksanakan rencana-rencana dari penjualan tahunan.

4. melaksanakan pengadaan barang-barang atas permintaan direktorat-direktorat
lain.

5. menetapka pedoman-pedoman dalam kebijaksanaan serta pengendalian

pelaksanaannya.

e. Direktur Komersial

Tugas utama dari direktur komersial adalah menyusun kebijaksanaan dibidang

pemasaran dan melaksanakan rencana penjualan tahunan.

D. Pemasaran

PT. Intan Wijaya International Tbk terutama memasarkan hasil produknya untuk
perusahaan play wood yang berada di Indonesia. Karena dirasa telah mampu untuk
menambah kapasitas produknya maka bekerja sama dengan negara lain yaitu Swedia.

Dengan telah bekerja sma dengan negara lain maka perusahaan ini mulai

mengambah produk luar.

E. Personalia

Jumlah karyawan PT. Intan Wijaya Internasional sekarang adalah sebesar 3.255 orang.

Kegiatan produkst dilakukan 24 jam dan dibagi menjadi 3 grup kerja yaitu:

1.

Pagi mulai jam 06.00 sampai dengan pukul 14.00
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2. Siang mulai pukul 14.00 sampai dengan pukul 22.00
3. Malam mulai pukul 22.00 sampai dengan pukul 06.00

PT. Intan Wijaya amat memperhatikan keselamatan keerja dan kesejahteraan
karyawan. Hal ini ditujukan agar kesehatan dan kesejahteraan karyyawan dapat

terjamuin sehingga mereka dapat bekerja dengan baik dan produktif.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian di sini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara penambahan investasi aktiva tetap dengan rentabilitas
ekonomi perusahaan pada PT Intan Wijaya Internasional, Tbk yang berlokasi
di Banjarmasin.

Dalam melakukan investasi aktiva tetap perusahaan menggunakan dana
yang berasal dari penjualan saham dan modal sendiri, sebab PT Intan Wijaya
Internasional, Tbk merupakan perusahaan yang sudah go publik. Sehingga
dana yang diperoleh merupakan dana dari para pemilik saham. Penambahan
aktiva tetap pada perusahaan ini dimaksudkan untuk meningkatkan laba
perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada meningkatnya rentabilitas
ekonomi perusahaan.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai besarnya investasi penambahan
aktiva tetap pada PT Intan Wijaya Internasional, Tbk selama tahun 1993

sampai dengan tahun 2002 berikut ini disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 1
Harga Perolehan Investasi Aktiva Tetap

PT Intan Wijaya Internasional, Tbk

Tahun Harga perolehan investasi aktiva tetap (Rp)
1993 101.345.332
1994 3.177.877.079
1995 3.089.527.917
1996 1.113.589.655
1997 1.139.605.014
1998 538.635.430
1999 30.847.273
2000 233.528.900
2001 389.679.594
2002 ‘ 1.426.411.925

Selanjutnya untuk mengetahui apakah penambahan investasi aktiva tetap
dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan perlu diketahui besarnya laba
yang dihasilkan pada tahun saat sebelum terjadinya penambahan investasi
aktiva tetap, demikian juga untuk mengetahui besarnya tingkat rentabilitas
ekonomi perusahaan. Untuk mengetahui laba bersih perusahaan kita bisa
melihat pada lampiran laporan rugi laba. Untuk lebih jelasnya penulis akan
menunjukkan tabel laba bersih perusahaan setelah dikurangi pajak pada tahun

1993 sampai dengan tahun 2002 yang disajikan pada tabel 2.



Tabel 2
Laba Bersih Perusahaan Setelah Pajak

PT Intan Wijaya Internasional, Tbk

Tahun Laba bersih setelah pajak
(Rp)
1993 5.821.319.915
1994 2.368.603.873
1995 5.752.939.775
1996 9.354.098.537
| 1997 21.819.335.466
- 1998 19.664.169.086 |
1999 19.893.287.679
2000 20.074.871.445
L 2001 22.132.393.684
{ 2002 | 4.958.397.275

Dengan melihat besarnya modal yang digunakan untuk operasi dan
besarnya laba , dari tahun 1993 sampai dengan tahun 2002 maka dapat

dihitung besarnya profit margin perusahaan. Rumus dari Profit Margin:

Net Operating Income

Profit Margin = x 100%
Net Sales

Adapun contoh perhitungannya sebagai berikut:

Profit Margin untuk tahun 1993



6.860.153.616

29.437.666.942
= 23,304%

x 100%

Dari contoh perhitungan diatas dapat kita buat tabel perhitungan Profit

Margin sebagai berikut:

Tabel 3

Perhitungan Profit Margin

PT Intan Wijaya Internasional, Tbk

Tahun Net Operating Net Sales (Rp) Profit Margin (%)
Income (Rp)
1993 6.860.153.616 2.943.766.942 23,304
1994 2.562.637.515 25.598.080.7981 10,011
1995 7.207.456.728 39.624.093.933 18,190 |
1996 14.459.299.500 53.382.361.895 27,090 ]
1997 8.552.715.385 58.060.687.871 14,731 ]
1998 12.391.968.627 90.295.296.487 13,724 |
1999 33.513.099.129 91.722.274.186 36,538
2000 20.310.369.137 79.186.819.792 25,649
[ 2001 26.925.063.261 100.388.959.038 26,821 ]
| 2002 15.217.089.805 84.970.336.667 17,909 ]

Setelah diketahui pbesamya profit margin maka kita mencan besarnya furnover

operating asset dari tahun 1993 sampai dengan tahun 2002. Adapun rumusnya

sebagai berikut:

TurnoverQOf operating asset =

Net Sales

Operating Asset

x 1 kali



Sebagai contoh turnover operating asset tahun 1993

29.437.666.942
TOA = x 1 kali
8,358x10"
= 0,352

Dari contoh di atas dapat kita buat tabel perhitungan rurnover operating

asset sebagai berikut:

Tabel 4
Perhitungan Turnover Operating Asset

PT Intan Wijaya Internasional. Thk

L Tahun Net Sales (Rp) Net OperatingAsset TOA (kali)
(Rp)
1993 29.437.666.942 8,358x10'"° 0,352
1994 25.598.080.798 7,055x10"° 0,363
| 1995 39.642.093.933 8,416x10"° 0,471
1996 53.382.361.895 8,650x10" 0,617
1997 58.060.687.871 1,073x10" 0,541
1998 90.295.296.487 9,426x10" 0,958
1999 91.722.274.176 1,518x10" 0,604
| 2000 79.186.819.792 1,518x10" 0,522
| 2001 100.388.959.038 1,623x10"" 0,619
[ 2002 | 84.970.336.667 | 1,640x10™ 0,518

Setelah diketahui TOA dan PM maka dapat kita cari rentabilitas ekonomi
dengan rumus :
RE = TOA x PM
Sebagai contoh adalah tahun 1993. Rentabilitas ekonomi tahun 1993 adalah
RE =23,304 x 0,532

=8203 %



tersebut dikarenakan laba usaha pada tahun 1999 yang mengalami
peningkatan.
Dari analisis diatas maka dapat diketahui perubahan rentabilitas ekonomi

dengan rumus sebagai berikut:

RE (-~ REw

RE;
(Sudjana, 1982:155)
Sebagai contoh perubahan Rentabilitas Ekonomi pada tahun 1994

3,524 -8,203

8,203
=-0,557
Dari contoh diatas maka dapat dibuat tabel perubahan rentabilitas ekonomi

sebagai berikut:



Dari contoh diatas dapat dibuat tabel perhitungan Rentabilitas Ekonomi dari
tahun 1993 sampai dengan tahun 2002 sebagai berikut:
Tabel 5
Perhitungan Rentabilitas Ekonomi

PT Intan Wijaya Internasional, Thk

Tahun PM (%) TOA ( kali) RE (%)
1993 23,304 0,352 8,203
1994 10,011 0,363 3,634
1995 18,190 0,471 8,567
1996 27,090 0,617 16,715
1997 14,731 0,541 7,969
1998 13,724 0,958 13,148
1999 36,528 0,604 22,069
2000 25,649 0,522 13,389
2001 26,821 0,619 16.602
2002 17,909 0,518 9277

Berdasar tabel perhitungan Rentabilitas Ekonomi diketahui bahwa dari tahun
1993 sampai dengan tahun 2002 Rentabilitas Ekonomi pada tahun 1997
merupakan kondisi terburuk. Pada tahun 1997 Rentabilitas Ekonomi
mengalami penurunan sampai dengan 9%, penurunan tersebut dikarenakan
pada tahun 1997 terjadi krisis ekonomi di Indonesia, sehingga biaya
operasional meningkat sampaidengan dua kali lipat. Sedang pada tahun 1999
merupakan kondisi terbaik, sebab pada tahun 1999 Rentabilitas Ekonomi

mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,921%. Kenaikan
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Tabel 6
Perubahan Rentabilitas Ekonomi dari Tahun 1993 Sampai Dengan 2002

PT Intan Wijaya International, Tbk

Tahun Rentabilitas Ekonomi Perubahan Rentabilitas Ekonomi
1993 8,203 . -
1994 3,636 - 0,557
1995 8,568 1,357
1996 16,715 0,951
1997 7,969 - 0,523
1998 13,148 0,650
1999 22,069 1,679
2000 13,389 - 0,393
2001 16,602 0,240
2002 9,277 - 0,441

Setelah diketahui penambahan investasi aktiva tetap dari tahun 1993 sampai
dengan tahun 2002 serta besarnya perubahan rentabilitas ekonomi maka untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan antara investasi aktiva tetap dengan
rentabilitas ekonomi maka digunakan perhitungan koefisien korelasi dengan

membuat tabel sebagai berikut:
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Tabel 7
Perhitungan Hubungan Investasi Aktiva Tetap Dengan Rentabilitas
Ekonomi Perusahaan

PT Intan Wijaya International, Tbk

1
Tahun X Y W XY | X2 Y?
1994 3177877079 | - 0,557 - 1770077533 1,010x10" -0,310
1995 3089527917 1,357 4192489383 9,545x10"® 1,841
1996 1113589655 0,951 1059023762 1,240x10"® 0,904
1997 1139605014 | -0,523 - 6255342232 1,299x10" -0,274
1998 538635430 0,650 350113029,5 2,901x10" 0,423
1999 30847273 1,679 2094529837 9,516x10™ 2,461
2000 233528900 | - 0,393 -91776857,7 | 5,454x10™ -0,154
2001 389679594 0,240 93451102,56 1,519x10" 0,058
2002 1426411925 | - 0,441 - 6290476589 2,035x10" -0,194
5 1,124x10% 1,963 3162567103 | 2,289x10" 2,775
Keterangan:

X= Penambahan investasi aktiva tetap

Y= Perubahan Rentabilitas Ekonomi

Setelah diketahui besarnya investasi aktiva tetap serta jumlah rentabilitas ekonomi
maka untuk membuktikan apakah ada hubungan antara penambahan investasi
aktiva tetap dengan rentabilitas ekonomi maka digunakan analisis koefisien

korelasi dengan perhitungan sebagai berikut:



NZXY - (X)) (2y)

Ty

VAN - (%)’ PS N Y- (Zy) ¢

(10 (3162567103 ) - ( (1,124x10'%) (1,963)

!

V4 (10.(2,289 x 10") - (2,263 x 10*) x 4(10 (2,755.) —(3,853)}

(3,163 x 10'%) — (2,206x 10'%)

\/< (2,289 x 10%%) — (1,263 x 10")t x (27,55 — 3,853)

9570000000

N (1,026 x 10°) x (23,697)

9570000000

v 2.431x10%!

9570000000

4931x 10"
=0,194



Setelah nilai r diketahui ternyata hasilnya adalah 0,194, Untuk menguji apakah
hasil korelasi tersebut signifikan atau tidak maka perlu dilakukan uji t dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan Ho dan Ha

Ho : p = 0 Tidak ada hubungan antara penambahan investasi aktiva tetap dengan
rentabilitas ekonomi perusahaan

Ha : p # 0 ada hubungan antara investasi aktiva tetap dngan rentabilitas ekonomi
perusahaan

2. menentukan level signifikan (o = 5%)n =10

daerah tolak daerah terima daerah tolak
W/\W
t (0,025 ;10-2) t( 0,025;10-2)

menurut t tabel t( 0,025;10-2) adalah 2,306. Setelah diketahui t tabel maka
dilakukan uji t
3. melakukan uji t dengan rumus

thie =T n2/1-2

= 0,194V 8/ 1-(0,194%)

~ 0,194 8 /962
— 0,194 \/8,316
—0,194 x 2,884

=0,559
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karena 0,559 berada di daerah penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada hubungan antara penambahan investasi aktiva tetap dengan Rentabilitas

Ekonomi.

B. Pembahasan

Pada umumnya penambahan aktiva operasi, kapasitas operasi akan
semakin tinggi dari tahun sebelumnya. Tambahan kapasitas akan memerlukan
aktiva yang berupa penambahan investasi guna mendapatkan tambahan
pendapatan. Selain itu juga memerlukan tambahan biaya dimana biaya itu
digunakan untuk pertimbangan memutuskan jenis investasi. Semuanya itu
untuk mengetahui apakah investasi yang digunakan akan menghasilkan laba
atau tidak.

Pada perusahaan yang sudah go publik seperti PT. Intan Wijaya
International suatu kapasitas dirasa tidak mencukupi lagi untuk kegiatan
operasional secara normal, hal ini dikarenakan meningkatnya adanya
peningkatan permintaan akan bahan-bahan kimia yang diproduksinya.dalam
hal ini perusahaa telah mempertimbangkan untuk menambah kapasitas aktiva
tetapnya sehingga kapasitas produknya dapat ditingkatkan. Maka perusahaan
dalam hal ini PT. Intan Wijaya International memerlukan penambahan
investasi aktiva tetapnya pada tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999,
2000, 2001.

Investasi penambahan aktiva tetap ini tidak selamanya dapat meningkatkan

rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri perusahaan. Hal ini
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disebabkan oleh penjualan yang meningkat tetapi dengan bertambahnya
aktiva tetap tersebut secara otomatis biaya operasionalnya juga ikut
bertambah. Rentabilitas ekonomi akan mengalami kenaikan bila laba operasi

lebih besar daripada naiknya aktiva operasi.



A
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ngan melihat hasii wji ©  dengan nilai sebesar 0,559 maka dapat
diperoleh kesimpulan tidak add hubungan antara penambahan investasi aktiva
tetap dengan Rentabilitas Ekonomi. Sebab nilai 0,559 berada didacrah antara
2,306 sampai dengan +2,306. Sedang pada daerah tersebut merupakan
daerah penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara penambahan investasi aktiva tetap dengant Rentabilitas Ekonomi

perusahaan.

Saran

Keputusan untuk menambah investasi aktiva tetap pad PT. Intan Wijaya
Internasional, Tbk sebaiknya harus dilakukan uji kelayakan dalam mengambil
keputusan penambahan investasi aktivatetap. Uji kelayakan vyang
dimaksudkan untuk mengetahui apakah penambahan investasi aktiva tetap
tersebut dapat menambah keuntungan bagi perusahaan.. Selain itu perusahaan
juga harus memilih saat yang tepat dalam melakukan penambahan investasi
aktiva tetap.. Sebab mengingat kondisi ekonomi negara yvang belum menentu
saat ini schingga akan menyulitkan perusahaan dalam menganalisis dan

melakukan kegiatan investasi disini.



C. Keterbatasan penelitian
Dalam penelitian 1

keterbatasan-keterbataan dalam penganalisisan data.
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Audited Accounts 1996 (English): (1) Independent Auditors' Report: Page 2/8 Page 1of2

AEWALBAN DAN MODAL SEHDI

Cataian 1993
P
REWAGBAT LALTAT
Butang bank i 145991 000 1.
12 a04. -
13 2.805.333.7% 3K
26 360504
14 4.467.787 852 702 153 1
AR ww:?*i 14{) 1.412.563.758
Hutang dendern 25 74.299.800 19,638,600
Biaya yang masih hams dilayi 77.447 506 183.023 006
Huan 7 SO Uil usabia Yuli)
tempo dalem waktu satl tdhan 216 777951462 &7.344 9493
um' {J jangka panjanyg yang jatuh
lempo dalam waktu satu tahun 17 _ Tenniaes/ 1.537.399.680
Jumlah Kewajiban tancar 24.457.599 697
KEWAJBAN JANGKA PANJANG
Hutang sewa guna usaha - selelah dikurang
bagan yang jatuh tempo dulam waku satu ahun 218 40.659.4M1 S8.000.004
H tang jangka panjang ~ selelsh dikurang
bagan yang fatui tempo dalan wakta sati tahan 17 26.561.134 712.680.3%
Jumiah Kewajban Jangha Panjang 67220805 770660343
HGOAL SENDIRI
Modal saham - nilal noming Rp 1.000 per saham
Madal dasar ~ 110,000,000 saham
todal ditempatkan dan disetor
$4.000.000 saham i 44.000.000.000 44,000.000.000
to (lu| disetor lainnya 40.000.000 40 000.000
o s BE 7 0')0 000.000 7.000.000.000
Laba it xl.Lsn o 149.546 678 (. 328.206.7¢
Jumdih Mokt Senchyi 60, 89546678 §7 368 276763
JURIA D REWARRAT DA DIODAL SERDIR 05.514,3066.9%0 63 RGAA05.470

Lihat catatan atas laporan keu serupnker bagian
yang tickak terprsahkan darlepran keusngan secaa Keselrabar,
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Audited Accounts 1996 (English): (2) Consolidated Balance Sheets

: Page 3/8

Page 1 of 2
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U”.mn dan adininztias

Jumlal Beban Us,
LABA USAHA

PERDAPATAN [BEBAN LA LAN
Pendapaian bunga

Laba sefisit kurs

Buban bunia

Provis bank

Lain- fain - bersii

Pendapatan tain-lain - Borsds

LAGA SEBELLM BAJAK PENGEASILAN

',
'f\l l{ Al

Lilat catatan atas | d',/ sion b I

bagan yang sdak toipioahhar ol vger i keuangan seciia kescluruha,

Cal it

&5

ro

£.060.153.816

R MEH R
2960064 514

1,290,462 204 | {
444,162 342 {

107.058.460

1443745345

8.303.903.565

62503650

PPN

ST GG

ERVFFRMTE
3760.0601.563

6,634,396 627

0851654 Tu4
148719 2
1553197151
89431 5075
45,076 34

1.202.822 241

1837218918

5.821.319.815
150 Y
1732 i
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Audited Accounts 1996 (English): (2) Consolidated Balance Sheets: Page 4/8 Page 1 of 1

BT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY
LARONAN PEFRUBAHAN LARA GITAHAN

LT UK TAT UM - TARURN YAN
At DESEMBER 1993 DAN 1652

SERAKFIR PADA TANGOAL

Cutatan V2
[
EASA DITAAAN FADA AW TR 6.326.226.763 G T alng drn
LASA BENE TAHUN BERIALLAN 52518915 5352573000
DN 24 { 220000000 { PLTEN ABGAGLT
AN GAHAR YANG
25 T { 3 h54.80 838
LABA DITABAN PADA AT TADUN 0949 546.578 & 328 005 753
Libinl catatun atns Japorar Keua gan yarn g mendpak i bagmn
rang taduk terpizankon doan laporan kedangan scceara keselurihban,
% [ I S

Top of Document - Previous Page - Next Page

Table of Contents
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Audited Accounts 1996 (English): (3) Consolidated Statements of Income: Page 5/8
P.TNTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BEAAKHIR PADA TANGGAL
3t DESEMBER 1933 DAN 1992
L1993 1932
Bp
ARUS KAS DARI KEGIATAN USAMA
Laba bersih 5.821.319815 5.372573.118
Penyesuaian untuk merckonsiliasi luba bersih menjadi
kas bersih yang dipoioleh dari kegiatan usala
Penyusutan B 3.198.166.683 3.050.761.895
Amortisasi . 3684.079.344 384.079.344
Pengurangan (peningkatan)
Flutang 2.936.305.423} 439.953.427
Perscdiaan .202.260.697 ) ( 441.537.558)
Biaya dibayar di muka 31.879.746) { 5.509.212}

Peningkalan {pengurangan) ;

Hutang 4.315.258.254 1.242.710.584)
Hulang pajak 787.967.618) 653.430.856
Hutang dividen 8.461.200 ( 335.852.000)
Biaya yang masih harus diboyar 105.575.500) {__ 6B.293.942)
Jumiah penyesuaian 3.841.996.497 __2.433,822.186
KAS YANG DIPEROLEH DARI KEGIATAN USAHA 9.663.316.412 7.806.495.304
ARUS KAS UNTUK KEGIATAN INVESTASI
Peningkatan deposito berjangka 11.858.814.068) ( 5.845.692.087 )
Perolehan aktiva tetap 8.676.886.691) | 452.508.247)
Peningkatan aktiva tetap dalam peloksanaan - { 762.010.482)
Pengurangan (peningkatan) uang jaminan 2.430.000 ( 140.247.500)
Pengurangan (poningkatan) uang muka pembelian 97.954273 ( 139.300.000)
KAS YANG DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN INVESTASH 20.435.316.486 ) ( 7.338.758,316)
ARUS KAS DARI (UNTUK) KEGIATAN PEMBIAYAAN
Peningkalan {(pengurangan) hulang bank 13.821.000.768 { 1.014.779.063)
Wesel bayac 500.000.000 -
Pelunasan hutang sewa guna usaha 101.345.332) ( 80.019.996})
Pelunasan hutang jungka panjang 1.546.505.178} | 1.839.950.876)
Peningkatan hutang jongka panjang 51,800.000 -
Deklarasi dividen 2.200.000.000) { 1.735.896.000)
Saham yang diperoleh kembali - 6.492.043.745
Selisih nilai penjudlan saham yang diperoleh kembali - { 3.554.858.835)
KAS YANG DIPEROLEH DAR! (DIGUNAKAN UNTUK )
KEGIATAN PEMBIAYAAN 10.525.050.259 ( 1.533.461.025)

PENURUNAN KAS

246.949.815 1.066.724.037

KAS PADA AWAL TAHUN 486.769.608 1.553.493.646
KAS PADA AKHIR TAHUN 235.818.794 486.769.609
KEGIATAN INVESTASI DAN PEMBIAYAAN YANG TIDAK
MEMPENGARUHI ARUS KAS
Peningkatan aktiva sewa guna usaha melalui

hutang sewa guna usaha 74.455.000 -
Reklasifikasi aktiva sewa guna usaha ke akdiva tetap 33.000.000 -
Reklasitikasi uang muka pembetian ke aktiva tetap 28.000.000 -
Reklasifikasi aktiva tetap dalam pelaksanaan ko aktiva tetap - 1.176.081.654
Reklasifikasi uang muka pembelian ke aktiva tetap

dalam pelaksanaan - 48.551.572
Rekiasifikasi agio suham ke modal saham - 22.000.000.000
Jumlah 135.455.000 23.224.633.226

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara kescluruhan,
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Audited Accounts: (2) Neraca: Page 2/7 Page 1 of 1

FUrINTAN WITAYA CHEMICAL INDUSTRY
NERACA
3 PESEMBIIR 1985
{Clengan Angka Perbandingan nntuk Tahun 1994)

AXTIVA LANCAR

Ks s el kag p Hee
reposito eyjangha
Wesed tagh .
Phulang .
Usnha — setelad dikaraog penyesiian
plutang ragu—ragu sebwsare
Fop 484383000 pada ihus 1994 2e,3d 5759 83T ATLLLG
[BALE : DEAT2.443
Peraedinen 2eb3 4.56:4.2 1005 4, 140852
Binya dibayur @i muks 183,608 428 jJ5.E03:3
Jumlah Aktive Lancar 57.266.912412 43,532,753
PIUTTANG APILIAST 237 85,804 (W13
AKTIVA TINIAY IHD 12
Elerga perotahim, 48.718.999.671 45,293,655 ¢
Akumulasi penyusuian 12135422514 18705332
Milal Baky 2065380871157 2657042

AKTIVA LAIN~LAIN
Binya ensist sabsamn ditonggohkan — beesih Iz L3SR TS0
Limng jaminse 14663701

iays pra—operast = barsil Ih

Elang wmuke pembelian

Jundad Aktive Lain-lein

JUMLAM AKTIVA Rp

Fibat Celafan asas Lapors
g Hfcdak terpizabian dari

? Keliungar yaag merupikas
feporsa kewanpan seara kessdorhan,

N
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Audited Accounts: (2) Neraca: Page 3/7

FIANTAN WITAYA CHEMICAL INDUSTRY
NHRACA
31 L BSRMBUR 1995 .
{Dengan Angka Porbandingan watuk Tahuo 1894)

KLWAIIBAN DAN EXUITAS

Page 1 of' 1

Cadatan 1495 1504

KLEWAIBAN LANCAR
[utang jangha pendek NASEELIYE  Rp 114915385752 Rp TA3LBE3SE
Wasel bsyvar - . 200.000.01
Hulang .

Usaba 210 4.508.231.073 L121.240065

Lain—tain 28255099 2,241.190.10
Piaya rsasih haros dibayar J13.835.208 28.122.30
Hulang pajek 11,159 137532574648 4222204.64
Flutang jangks panjang yang jatol lwspo

Jabam wakiy ssty tahug 28,12 1292 387.600 47.102.458
Jaindah Kewajiban Lancar 10,353 858,269 T.S0L750.747
HUTANG IANGEKA PANJANG ~
Setsleh Rikurangt Baglan vang Jatul
Tampo dalegs Wakta Sotu Talus 208,62 £ 337780812 28 BOS.458
HWIPTANG ALTL1ASI 2, T 1688411} 2100759
BRUITAS
Modal snhsm — amitat nomical Rp 1.000

Moda] dasar — 11000200 ssbham

Modal ditempaikan den sdisetor penuh —

4400008 gaham 13 4400000, 4. 000000 000
Agio saliam TLEMKD.N 70000000080
Muodad diselor Jsinmya 40000000 D400
Sulila laba 13 671090326 HLIIB. 150851
Jumlsh Bkulies 64.711.000.326 G3.138.158.551
JUMLAN KEWATIDBAN DAN EKUITAS Rp 85601613518  Rp 72.683 897513
= T~ v e ——i 2 :

,z

Likat Catiitan atas Laporan Ketmngs o yang serupakan

Pt yaeg fidak orpaalki
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Audited Accounts: (3) Laporan Laba Rugt: Page 4/7 Page 1 of 2

PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY
LAPORAN LABA RUGH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADRA TANGGAL 31 DESEMBER 1698
(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 1994}

Catatan 1944 1994
PENJUALAN BERSIH 232127815 Rp 39624 093933 Rp 23508 DR TYE

?

BEBANPOKOK PENJUALAN 216 27328119378 18,350,393 446

LABA KOTOR: 12.293.974 557 7338687352

BEBAN USAHA 2,17
Penjualan 2420079 510 2.476.940.417
Urnern dan adminigrrsl 2.657.44%.319 2,199,105 420

Tumiah Beban Usaha 5.088.427.829 4.676.049 837

LABA USAHA T.207.546.728 2562637515

PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

1.aba selisth kurs-bersih 3 1.539.054.324 648,221,581
Penghasilan (beban) bunga-bersih G,12 { 1.015.129.671) 774.022.98%
Latn-dain - bergth 25593.294 | 51.201.962 )

Penghasilan Lain-lain-Bersin 349.517.947 F.368.342.608

LABA SEBELUM TAKSIRAN -
PAJAK PENGHASILAN 7.757.064.675

Laz

030,980,123

TAKSIRAN PAJAK
FENGHASILAN 2k, 1819, 2,004,124 900 1.362.376.250

LABA BERSIH Rp

i

LF
»]

732939775 Rp 2368603873

LABA PER SAHAM
Laba usaha per saham 21 Ep lad4  Fp

(Y
]

Lo
o

Laba bersth per saham 2 Hp 131 Rp

Likat Cataian atas Laporan Kewangan yang merupokan
bagiaon yang ridak terpischian darl laporan bevangan secara keseliruban,
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Audited Accounts: (4) Laporan Saldo Laba: Page 5/7 Page 1 of |

PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY
LAPORANSALDCO LABA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1995
(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 1994)

Catatan 1893 1924
SALDO LABA AWAL TAHUN Rp  10.118.150,551 Ep $.945 546 673
LABA BERSIH 5752938 77y - 2388 605873
DIVIDEN TIINAT i$ ( 2.200,000.000) | 2.200.000.040)
SALDO LABA AKHIR TAHUN Rp §3.671.090325 Rp 14.118.130.551

Likat Cetaran atas Laporan Keuangan yang meripkan
bagian yang tidak ferpisahian dari laporan kevangon secara keseluruhon.
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DAV

Audited Accounts: (5) Laporan Arus Kas: Page 6/7 Page | o1’ 2

PT INTAN WHAYA CHEMICAL INDUSTRY
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1995
{(Dengan Angka Perbandingan ontuk Tahun 1994)

ARUS KAS DARI KEGIATAN USAHA
Laba bersih Rp STR2083997% Rp 2.38%.603 473
Penvesuaian untuk merekonsiiasi laba bersil

menjadi kas bersih dari kegiatan vsaha:

Penyusutan aktiva 1e1ap

Perolehan Yangsung 3.364.823 264 336188584
Sewa guna ussha 30.066.09518 25342 652
Amortizas
Biava emisi seham ditangguhkan 291.150.097 291 130.096
Buaya pr&‘opemsi 92.928.24% 92.929.248
Rugi penjualan aktiva fotap - 10.647 509
Perubzban dalam aktiva dan kewapban vssba:
Piutang ( $.043.385.174) ( 2.622.238.806)
Persediaan { 723.557.41 6) O0E. 133417
Biava dibayar di muka { 83.486.217) ( 266530333
Usng jaminan (4.924.236 47.291 230
Uang muka pembelian 34 781,430 | BR 398 473}
Hutang 1.508.351.306 ¢ 4034 990.643)
Biava masih harus dibavar 283703908 4%¢318.206)
Hutang pagak 933.033.003  { 202.'?96,*‘&‘5}3)
Kas Bersih dari Kegiatan Usaha 3 498 ?76 433 ﬂ:; 91 378
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI
Pencairan deposito berjangka £.425.481.211 5647200244
Perolchan aktiva tetap { 3089.527917) | 3AFERTTLMN
Kas Rersih dari Kegiatan Investasi © 3333933294 2.465.323.165
ARUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
Fenatkan (penamnan) hutang bank 6423 415253 £.2REO50.8A7)
Penunenan {(kenatkan) pintang efiliast 390,131,650 410.697.053)
Penambahan hutang afiliasi 186 653,352 2.190.739
Pembayaran dividen tunai { 32200.000.000) 205,000,000
Pembayaran weset bayar { 200.000.000% { .aOU.Cl{){‘.UD{J)
Pembayaran hotang sewa guna usaha { 135.257.794) ( 7Y {43 881
Kas Bersih dani (untuk) Kegiatan Pendanaan 4474 982301 | 11.275.601.042)

Top of Document - Previous Page - Next Page
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1995 1994

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS Rp  11.309212228 {Rp  $.200386.499)

{AS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 4.254.005 730 §2.454.392.229
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN Rp 15563217958 Rp  4.254.005.730

Pengungkapan tambahan atas infonmast arus kas:
Kax vang dibayarkan sclama 1abun beralan untuke

Pajak Penghasilan Ep 1089134302 Rp 1878370 633
Bunga 9835365 620 626.137 77

Kegiatan vang tidak mempengaruld kas:
Penambahan aktiva dan kevajiban sowa
i ugahp 333E35.200 2.

30

W
]

[= 8
-~

Likae Cataran ates Laporan Kewangan yvang merupokar
bagion yang tidek terpisahkan dari laporan kesangan secara keselundhan.

Top of Document - Previous Page

Top.of Section - Previous Section

Table of Contents - Download - Download Instructions

file://E:\Nugroho%20Y\INCI,%20Intan%20Wijaya®20Chemical %2 0ind. %20 Tbk\Laporz... 03/12/2003



1 (1124x1174x24b jpeg)

PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Thk

AKTIVA LANCAR
Kas dan selara kas
Penempatan jangka pendek
Piutang ussbha
Pikak ketigz
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Piutang lain - lain
Pihak ketiga
Pihsk yang mempunyai hubungan istimewa
Persediaan
Biaya dibaysr di muka

Jumtah Aktiva Lancar

PENYERTAAN SAHAM

AKTIVA TETAP
Bisya perolehan
Akumulasi peayusutan

Nilsi Buku

AKTIVA LAIN-LAIN

Biays emi saham ditangguhkan — bersih

Rugi ditsngguhkan dasi aktiva yang dijuaf dan
disewagunausabakan kembali — bersih

Piutang karyawan

Uzng jamioan

fain-lain

Jumiah Aktiva Lain—lain

JUMLAH AKTIVA

NERACA

A1 DESEMBER 1997 DAN 1996

AKTIVY A
Catatan 1997 1998
2b.2k3 Rp 8.578.839.494 Rp 1127333350
2c.2k 410 12.505.900.278 T TSR.B12.67C
2d.2k.5.10
40 373.6%6.930 1T 889085921
2e,6 17.025400.353 $.372.4R0.785
21.813.909 33.692.672
2e¢.6 198.786.398 1.095.613.63¢%
20730 1.001.678.235 3333.391.16F
220.440.359 139.881.C27
85.926.595.956 61.426291.59¢
2g.8 20.000.000 20.000.000
24,9.10.13
47.905.814.609 46 7728574595
( 27.406323.425 ) ( 13.360.987.888
20.499.491.184 23.411586.707
2i 776.400.259 1.067.550.355
Zh 346.066.515 406.251.999
209.228.344 83.389.800
130.900.000 130.800.000
191.237.897 33.653420
1.653.833.015 1.721.645.574
I
Rp 108.099.920.155 Rp 87579323 81

e m—mm e T =R e



KEWAJIRAN JANGKA PENDIEK
ilutang bauk jangks prodet

Hutang nsahz Ikt
Pihak ketiga 4. 307.764 375
Pihak yang mempunyas habuagaa isdhmewa 26 2.184.990.99])
Hlutang Izin: lzin 504.943.7601
Biays mesih harus dibavar 943.399.309
Futang pajak 12 7.202.6106.647
Hutang jangka panjang vang jatub tempe
dalamsatu tahun 13 .
Bank . 97.133.318
Sews guna usaha 9.2h S20.160
Jumiah Kewajiban Jangks Pendek 18.801.608.718
HUTANG JANGEA PANJANG - Sctelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
%2ty fahun 13
Bank 153.794.44
Sews guns nsaba 9.2h 2.059.992.674
2.213.787.108
EKUITAS
Maodal sgshsm — oilai nomina} Rp 1.000 persaham
Modal dasar ~ 110.000.000 saham
Modal ditempatksn dan disetor —

44.000 000 saham 14 44.0n0.000.000
Tambahan modal disctor -- agio saham 7.000.000.000
Modal disctor laipnys 40).000.000
Saldo labs 36.044.524.329
Jumlah Ekuitas R7.084524.329
JUMIAH KEWAIIBAN DAN EXUITAS Rp 10G8.099.920.155  Rp

PEOINTAN WITAYA CHEMICATL INDUSTRY 11k
NERACA
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

KEWAJIBAN DAN EXUITAS

Catatan 1997

1o9s

MY Bp L.572.240.147 Rp
I i

258761008
4O TRT 450
455338930

569.606.487
3.361.729.388

774071977
2.154.260.6%8

14.265814 852

3.648.520.160

3.648.520.160

44.000.000.000
7.000.000.000
40.000.000
18.625.188.863

69.665.188.863

87.579523.875




PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Tbk
LLAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

Catatan 1947 fulin
PENJUALAN BERSIH 2¢.2).6.16  Rp  SR.060.687 871 Rp 33382361805
BEBAN POKOK PENJUALAN 2e.6.17 37 234043 384 AN LA RRD o0y
1.ABA BRUTO 200826 043 457 21241780226
BEBAN USAHA 2518
Penjualan 2 RTOIGNAR 2640 232717
Unium dan administrast Q486,912,170 4142 248,929
Jumlah Beban tsaha 12273926102 6 782 481,646
LARBA USAHA §.382.715 383 14,450,200 580
PENGHASILAN (BEBAN)
LLATN-LAIN
L.aba selisih kurs - bersih 2k 24 715243 .00:] P93 18Y
Penghasilan bunga 1085643 891 1.351.554.277
Beban keuangan 19 { 2156 .093.897) ( 2817.777.80%)
Lain-lain - bersth ( 1.019.i124 4143 ( 219.239.904)
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersth 22.595.663 581 ( 566.150.243)
LABA SEBELUM TAKSIRAN
PAJAK PENGHASILAN 21,148 382.96N0 13.893.149 23
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN 2112 9326 048 500 4,339 050800
I.ABA BERSIH Rp  21.819.335.406 Rp 9.354.098.537
LABA PER SAHAM
i.aba usaha 2m Rp 194  Rp 329
Laba bersih 2m Rp 496  Rp 213

Lihat Caratan atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang ridak terpisahkan dari laporan kewangan secara keseluruhan.



PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Tbk

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAST
l.aha pbersih
Penyesuatian untek merckonsiliast laba bersih
menjach kas hersih diperoleh dan aktivitas
operast,
Penvusutan aktiva tctap
Ruygri sehisth kurs atas penyajran kembali hutang
bank jangka pendek .
Amartisast. .
Biava emisi saham ditangguhkan
Rug ditangguhkan dan aktiva vang dijual
dan discwagunausahakan kembalj
Bava praoperast
Perubahan dalam aktiva dan kewajiban operasic
Prutang
Persediaan
Biava dibavar di muka
Uang jaminan
Prutang karyawan
Aktiva fain-lam
Hutang
Biava masih harus dibavar
Hutang pajak

Kas Bersth vang Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!

Hasil jatuh tempo (penambahan) penempatan
jangka pendek

Perolehan aktiva tetap

Hasil penjualan aktiva tetap

Kas Bersih yang Diperoleh dan (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

e

1997

Rp

JLEI9. 335460

4031 FU0.A37
AAR 4G9 000
291 130,086

60 183 484

17.728.814.576)
3.668.287 067)
80.559.332)
100.000)

125.838.544) (

157.584 477)
2.249172.717
373.792.822
3.840.887.259

11.378.440.385

4.717.087.407)

1.139.605014) (

11,400,000

291.150.096

15.046.370
92.929.229

11.266.060.447)

1.530.818.926
44.(24.398
15.837.014
59.364.800)
33.309.330
68.860.235
255.771.279
986.471.743

286.823.002
1.113.589.655)
8.755.000.000

7.928.233.347




1997 1996

ARUS KAS DAR] AKTIVAS PENDANAAN
Pembavaran
Dividen tunai (Rp 4400 Tt
Hutang jangka pamjang ({ TRTT A (U
Hutang jangka pendek { § o
Kenatkan cerukan

Penambahan hutang bank jangka pendek -

Fas Berssh vang Dipunakan untuk Aktivuas
Pendanaan {

e
o
e
pe
’
Y

SROMTERTY

PENURUNAN BERSIH KAS DAN
SETARA KAS t 2eWd 443020 | 4OINY RS R

KAS DANSETARA KAS AWAL TAHUN [1 2733535 514 {3563 217 G5R

KAS DANSETARA KAS AKHIR TAHUN Rp 8578 889 30 Rp [1.273 533 58]

Informasi tambahan anis kas:

Pembavaran kas untuk;
Pajak penghasilan Rp 376004892 Rp
Bunga 1,706 84K 826

‘-

PEED

SH6076 120

Aktvitas vang tidak mempenganuhi arus kas:
Perolehan aktiva sewa guna usaha melalui
hutang sewa guna usaha - S TE 000000

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yarg merupakan
bagian yang tidak terpisahian dari laporan keuangan seeara keseliruban,



intanl (1024x1457x24b jpeq)
PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Tbk
NERACA
31 DESEMBER 1393B DAN 1957

1958 1997
Rupiah Rupliah
EHCAER
saertara kas 4 25.832 94 &.578.882 494
naxa 3 20,5 - 12.505%.500.278
2edil, B, 7
&1.258.070.939 40,373 .666,93¢C
g MEmDA .
Qan 16.153.666.077 17.025.400.353
Fiuteng lalin-liain ©Ze,d
vihak yang mempunyal-
hubungan istimewa 155.700.902 598.786.358
iga 170.284 21.81%.509
87.822.214 191.237.897
"sadiaan Ze, 9 $.431.997.938 T.00L.678.2358
dibayar 4di muka 727.418.161 220,440,359
Jumiah Aktiva Lancar B88.347.152.209 86.117.833.883
PENYHRTAAN SAHAM 2f,10 20.00C.0090 ’ 20.000.000

Zg.11
rerolehan 39.387.8098.57¢6 38.534.613.946
71 akunulasi

penyusutan 27.955.006.170 25.677.480.077
Nital Buku 13.388.803.406 12.857.133.8¢€¢
ARTIVA TETAP SEWA GUNA USAHA  2h, 1l
Barga perolehan 8.755.000.000 9.083.825.200
Dikurangi akumulas:i
penyusutan 2.814.107.132 1.728.8432.348

Nilai Buku 5.%40.892.868 7.3554.981.852

BXTIVA LAIN-LAIN

Uang ruka aktiva fetap 12 5.487.000.000 -
Pinjaman karyawan : 292.132.600 209.223.344
Uang jaminan 130.800.000 130.80Q0C¢.000
Biaya emisi saham di- :

tangguhkan-bersih 2i,13 oo~
Rugi ditangguhken dari

aktiva yang dijual dan

disswaqunauvsahakan

¢
~3
-]
(s3]

.400.25¢

kembal 21,13 - 34€6.0686.515
Aktive dalam penvelesaian 14 ~ 287.375.483°
Jumlah Aktiva Lain-Lain 5.810.032.6CQ 1.749.9706.581

JOMILAH ARTIVA 111.606.882.083 108.0888.920.1355




intan? (1078x1431x24b jpeqg)

1958 P
Catatan Rupiah Rupiah
KEWAJIBAN DAN EKXKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEX
Hutang bank 15 - LUHTZ AN AT
Hutang usaha 2¢,7.,16
Pihak ketiga 3.482.942.54¢8 &LUBCT TR, 5

Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Hutang pajak 2,17 6.
Hutang lain-la&in
RBiava masih harus
dibayar 333,844,601 943,355, 509
Bagian lancar hutang
bank Jangka paniang 18 153.794.434 9%, 133, .28
Bagian lancar hutang
sewa guna usaha i 1.03G.000.020

Lo )
-
LSV AN

L2
Jumliah Kewajiban
Jangka Pendek 12.6Z8.187.668 I6.BGLLED

HUTANG JANGKA PANJANG- 18
setelah dikurangi bagian
lancar
Hutang bank -
Hutang sewa guna usaha 1.030.000.000

Hutang Jangka Panjang 1.030.000.000

EKUITAS
Modal saham
Modal dasar 220.000.000
saham @ Rp.500 pada ta-
hun 1998 dan 110.000.000
saham @ Rp 1.000 pada
tahun 1997
Ditempatkan dan disetor
penuh 101.200.000 saham
@ Rp 500 pada tahun 1998
dan 44.000.000 saham @
Rp 1.000 pada tahun 199 13 50.6002.0¢C
Tambahan modal disetor -
agio saham 19 400.000.000 7.000.000.000
Modal disetor lainnya 40.000.000 40.000.
Salde laba 46.908.653.415 36.044.524.329

o

.00¢ 44 .006.0C

Jumlah Ekuitas 97.948.6593.415% 87.084.524.229

JUMLAH KEWAJIBAN

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan ini



intan3 (1030x1306x24b jpeg)

LAPORAN LABA RUGI

PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Tbk

TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 19398 DAN 19%7

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN

1998

Catatan~ Rupiah

23,7,20 90.295.296.

25,7,21 67.565.038.

487

215

LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Beban penjualanx
Beban umum dan adminis-
trasi

)

Jumlah Beban Usaha
LABA USAHA

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Selisih kurs, bersih
Beban bunga pinjaman dan

provisi bank
Bunga deposito dan jasa
giro, bersih
Laba penjualan aktiva
Lain-lain, bersih

Pendapatan (Beban) Lain-
Lain, Bersih

LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN
LABA BERSIH
LABA PER SAHAM

Laba usaha
Laba bersih

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak

23,22

23,23

21

2k, 17

2m

1997
Rupiah

58.060.687.871

37.234.043.384

22.730.257.272

20.826.644.487

4.976.895.791

5.361.392.809

2.787.016.932

9.486.912.170

10.338.288.600

12.273.929.102

12.391.968.672

8.552.715.385

14.606.768.558
(2.871.164.151)
2.556.878.873

10.185.000
605.314.634

24.715.243.001
(2.156.093.897)
1.055.643.891

(1.019.124.414)

14.907.982.914

22.595.668.581

27.299.951.586

7.635.782.500

31.148.383.966

9.329.048.500

19.664.169.086

terpisahkan dari laporan keuangan ini

21.819.335.466



962x1359x24b jpeg

'PT INTAN WIJAYA CHEMICAL INDUSTRY Tbk
LAPORAN ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 1998 DAN 1997

~ 1998 1997

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba bersih

Penyesuaian untuk merekonsiliasi

laba bersih meniadi kas vang

diperoleh dari (digunakan untuk)

operasi
Penyusutan
amortisasi biaya emisi saham
ditangguhkan
Amortisasi rugi ditangguhkan
dari aktiva yang dijual dan
disewagunausahakan kembali
Laba penjualan aktiva tetap
Penghapusan aktiva dalam
penyelesaian
Penurunan (Peningkatan)
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Uang muka
Persediaan
Biaya dibayar di muka
Pinjaman karyawan
Uang jaminan
Peningkatan (Penurunan)
Hutang usaha
Hutang pajak
Hutang lain-lain
Biaya masih harus dibayar

Arus Kas yang Dipercoleh
dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penurunan (peningkatan) penem-
patan jangka pendek
Penjualan aktiva tetap
Pembelian aktiva tetap
Uang muka aktiva tetap

Arus Kas yang Diperoleh
dari (Digunakan untuk)
Bktivitas Investasi

Rupiah

19.664.169.086

3.421.054.877

776.400.259

346.066.515
(10.185.000)

287.375.463

{12.649.733)
64.729.121
103.415.683
2.569.680.297
(506.977.802)
(82.904.256)

(3.409.806.418}
(334.528.285)
194.567.552
{549.554.698)

Rupiah

21.819.335.466

4.051.700.537

291.150.0%¢6

60.185.484

{18.637.520.579)
$08.706.003
(157.584.477)
(3.668.287.067)
(80.559.332)
(125.838.544)
(100.000)

2.189.567.886
3.840.887.259
49.604.831
373.7%2.822

22.520.852.661

10.825.040.385

12.505.800.278
10.185.000
(538.635.430)
(5.487.000.000)

(4.717.087.407)

(1.139.605.014)

g

6.490.,449.848

(5.856.692.421)




1988 1997
jo)

Rupiah Rupiah
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran hutang bank jangka
paniang .(87.133.328) (823.144.215,
Pembayaran hutang bank (1.572.240.147) (685.379.785)
Pembayaran hutang sewa guna
usaha (1.588.512.834) (2.154.267.9584)
Pembayaran dividen tunai (8.800.000.000) {4.400.00¢C )
Arus Kas vang Digunawxan
untuk aktivitas Pendanaan (12.057.886.309) (7.762.7%1.98¢4)
KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN
SETAR2Z KAS 16.953.416.200 (2.694,444 020
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 8.578.889.494 11.273.333.514
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 25.532.305.694 8.578.889.494
PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Pembayaran Selama Tahun Berjalan:
pajak Penghasilan Badan 7.032.649.725 3.769.048.921
Bunga 1.643.177.029 1.796.898.826
Aktivitas Yang Tidak Mempengaruhi
Arus Kas:
Reklasifikasi aktiva sewa guna
usaha ke aktiva tetap 328.825.200 -

Catatan terlampir merupakan baglan yvang tidak
terpisahkan dari laporan XKeuangan ini



PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Thk
NERACA
31 DESEMBER 2000 DAN 199%

| 2000 : 1999
= Catatan Rupiah [ Rupiah
© AKTIVALANCAR [ ‘
| Kas dan setara kas 2b.4 21.148.027.204 16.142.517.474
| Penempatan jangka pendek 5 5.879.973262 4.280.000.000
! Piutang usaha 2c87 | :
{ Pihak ketiga ‘ ( 37.862.149.414 ] 47.235.308.990
Pihak yang mempunyai | i 1 .
: hubungan istimewa | I 21.293.564.710 23.246.783.340 ‘
| Piutang lain-fain ‘ 115.461 75.342 i
( Uang muka ! 16.938.620 43.389.414 |
Persediaan 2d,8 : 8.492.518.678 5.555.337.271 ‘
l Pajak dibayar di muka : 921.398.842 ' 938.182.176
Biaya dibayar di muka : i 682.016.738 | 5798.672.909
Jumiah Aktiva Lancar | | © 96.296.703.930 98.001.166.916
-' |
AKTIVA TIDAK LANCAR i
‘ Piutang hubungan istimewa } 2c : e 10.442.200
Penyertaan saham b 2e9 —_— | 20.000.000
‘ Aktiva Tetap-setelah dikurangi
‘ akumulasi penyusutan sejumiah |
| Rp37.264.741053padatahun |
. 2000danRp34.071.711.272
’ pada tahun 1939 210 _ 55,257.495.196 19.586.496.077
| |
Akiiva Lain-L ain || ETaeso | zisolest
|
!
‘ Jurnlah Aktiva Tidak Lancar ’ 55514.658.146 | _ 19.831.954.228 |
) JUMLAH AKTIVA ' 151.811.362.076 117.833.121,144




Saldo laba

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN

DAN EKUITAS

71.896.839.775

122.936.839.775

151.811.362.076

2000 1999
Catatan Rupiah Rupiah
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha 2,12 12.635.295.694 4.298.828.906
Hutang pajak 2h,13 1.907.790.549 2,088.664.543
Hutang lain-lain 14 12.514.056.331 461.500.334
Biaya masih harus dibayar : 86.748.497 87.409.429
Bagian lancar hutang sewa guna E
usaha 215 - 1.030.000.000
. Jumiah Kewajiban Lancar 27.143.891.071 7.986.403.212
. KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
' Kewajiban pajak tangguban 2h,13 1.547.338.101 1.944.749.602
Hutang hubungan istimewa 2c 183.293.129 —
Jumiah Kewajiban Tidak
Lancar 1.730.631.230 1.944.743.602
. EKUITAS
i Modal saham-nilaj nominal
Rp 500 per saham
Modal dasar 220.000.000
saham
Ditempatkan dan disetor
penuh 101.200.000 saham 16 50.600.000.000 50.600.000.000
Tambahan modal disetor agio
saham 16 400.000.000 400.000.000
Modal disetor lainnya 40.000.000 40.000.000

56.881.968.330

107.921.868.330

117.833.121.144



PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbhk

LAPORAN LABA RUGI
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2000 DAN 1999

2000 ' 1899
 Catatan Rupiah Rupiah
PENJUALAN BERSIH 29,717 76.186.819.792 ! 91.722.274.188
BEBAN POKOK PENJUALAN 20,18 49.124.374.553 |  49.077.418.338
LABA KOTOR 30.062.445.23% 42.644.855.848
BEBAN USAHA
Beban penjualan 29,19 5.537.149.374 | 5.125.784.959
Beban umum dan administrast 29,20 4.214.926.728 4.005.971.760
Jumiah Beban Usaha 9.752.076.102 | 9.131.756.719
‘ I
LABAUSAHA 20.310.365.137 33.513.089.129
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN ,
Selisih kurs, bersih 2i 8.724 665,523 a {5.511.495.745)
Tambahan pajak dan denda
tahun lalu (1.712.765.362) {494.374.112)
Bunga deposito dan jasa giro, '
bersih 1.801.410538 1.303.745.386
Beban bunga pinjaman dan provisi
bank (278.953.393) {768.820.485)
Koreksi piutang (254.307.937) ! —_
Penerimaan dividen 25.000.000 17.283.444
Lain-lain, bersih 1.764.038 175.000
[ —
Pendapatan {(Beban) Lain-Lain, }
Bersih 8.306.813.407 (5.453.490.512)
LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK j
PENGHASILAN 28.617.182.544 28.059.608.617
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2,13 8.542.311,099 8.166.320.938
- i
LABA BERSIH . 20.074.871.445 l 18.893.287.679
LABA PER SAHAM 2
Laba usaha 201 331
Laba bersih 198 197



PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk
LAPORAN ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2000 DAN 1999

2000 1999
} (Disajikan Kembali)
Rupiah Rupiah

ARUS KAS DAR! AKTIVITAS OPERASH
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
dan pelanggan
Pembayaran kas untuk beban usaha

Kas yang dihasilkan operasi

Pembayaran Pajak Penghasilan Badan

Pembayaran Pajak Pertambahan Nilai
Penerimaan restitusi Pajak
Pertambahan Nilai

Pembayaran pinjaman karyawan
Pembayaran bunga sewa guna usaha
Pembayaran denda pajak
Pembayaran biaya bank (impor)

Arus Kas yang Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARJ AKTIVITAS INVESTASH

Pembelian aktiva tetap

Penjualan aktiva tetap

Aktiva dalam penyelesaian

Jaminan

Penerimaan investasi

Penerimaan dividen

Pembayaran uang muka

Penerimaan bunga deposito

Selisih kurs
Arus Kas yang Diperoleh dari
(Digunakan untul) Akivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran kepada pihak afiliasi
Pembayaran dividen
Pembayaran pajak dividen
Pembayaran hutang sewa guna usaha

Arus Kas yang Digunakan untuk
Aklivitas Pendanaan

1Y

!

08.300.912.484

(42.722.336.879)
(8.408.799.627)

47.168.775.978
(10.616.712.877)
(3.881.437.114)

2.746.318.377
(208.016.825)
(132.653.815)
(60.392.002)
(200.431.799)

34.816.449.923

(6.397.826.070)

(233.528.900)
300.000
(32.663.633.200)
(2.900.000)
20.000.000
25.000.000
(10.207.500)
1.318.427.535
8.133.427.942

{23.413.114,123)

(3.798.102.508)
(1.344.039.437)

(225.684.125)
{1.030.000.000)

76.706.984.843

(46.400.388.357)
{8.954.578.119)

21.352.018.367 .
(12.680.558.373)
(1.106.207.552)

(658.441.851)

(753.831.247) |
(493.837.936) |
(191.125.347)

5.468.016.061

(30.847.273)
175.000

17.283.444
446.266.150
(302.840.178)

129.837.143

(1.620.535.618)
(7.192.233.556)

(329.972.250)
(1.030.000.000)

(10.172.741.424)



] 2000 1999
j } (Disajikan Kembali)
Rupiah ‘- Rupiah
KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN ‘
SETARA KAS 5.005.509.730 (4.574.788.220)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Aktivitas Yang Tidak Mempengaruhi
Arus Kas :
Relasifikasi aktiva sewa guna usaha ke
aktiva tetap
Reklasifikasi uang muka aktiva tetap ke
aktiva tetap dalam penyelesaian

16.142.517.474

21148.027.204

8.755.000.000 '

5.487.000.000 |

20.717.305.694

16.142.517.474




PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk

NERACA

31 DESEMBER 2001 DAN 2000

AKTIVA
AXTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Penempatan jangka pendek
Piutang usaha
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Pihak ketiga
Uang muka
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva tetap
Setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sejumiah
Rp 40.656.132.563 (2001)
dan Rp 37.264.741.053 (2000)
Aktiva lain-lain
Jumlah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Catatan

2b,2j,3
2,4
2¢,2j,5,6

2d,7

2e,8

Hzalaman 2

2001 2000

Rupiah Rupiah
18,337,742,469 21,148,027,204
6,672,312,192 5,879,973,262
31,262,290,870 21,293,564,710
43,351,069,007 37,862,149,414
11,571,120 17,054,081
7,523,849,298 8,492,519,678
- 921,398,842
499,689,433 682,016,739
107,658,524,389 96,296,703,930
54,460,887,634 55,257,495,196
186,039,750 257,162,950
54,646,927,384 55,514,658,146
162,305,451,773 151,811,362,076




KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha
Hutang pajak
Hutang lain-lain
Biaya masih harus dibayar
Jumiah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan
Kewajiban manfaat karyawan
Hutang hubungan istimewa

Jumlah Kewajiban Tidak
Lancar

EKUITAS

Modal saham-nilai nominal

Rp S00 per saham
Moedal dasar 220.000.000
saham
Ditempatkan dan disctor
penuh 126.500.000 saham
(2001) dan 101.200.000
saham (2000)

Agio saham

Modal disetor lainnya

Saldo laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

Catatan

2§,10
11,19
12

2i,19
2g,23
2¢,13

14
21,22

Halaman 3

2001 2000
Rupiah Rupiah
6,582,646,928 12,635,295,694
1,429,180,511 1,907,790,549
13,455,367,273 12,514,056,331
82,003,013 86,748,497
21,549,197,725 27,143,891,071
14,372,492 1,547,338,101
396,176,812 - .
340,471,285 183,293,129
747,020,589 1,730,631,230
63,250,000,000 50,600,000,000
5,494,500,000 400,000,000
- 40,000,000
71,264,733,459 71,896,839,775
140,009,233,459 122,936,839,775
162,305,451,773 151,811,362,076

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan ini



PENJUALAN

PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk
LAPORAN LABA RUGI
TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2001 DAN 2000

Catatan

21,6,15

BEBAN POKOK PENJUALAN 2f,16

LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Beban penjualan

26,17

Beban umum dan administrasi 2f,18
Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Selisih kurs, bersih

2j

Bunga deposito dan jasa giro,

bersih

Beban bunga dan provisi bank 2h 4
Tambahan pajak dan denda

tahun lalu

Koreksi piutang
Penerimaan dividen
Lain-lain, bersih

2i

Pendapatan Lain-Lain, Bersih

LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK

BEBAN PAJAK
Pajak kini

Pajak tangguhan
Jumlah Beban Pajak

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM

2i,19

2k

(Tahun 2000 disesuaikan)

Laba usaha
Laba bersih

Halaman 4

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan ini

2001 2000
Rupiah Rupiah
100,388,959,038 79,186,819,792
62,570,710,660 49,124,374,553
37,818,248,378 30,062,445,239
5,715,425,740 5,537,149,374
5,177,759,377 4,214,926,728
10,893,185,117 9,752,076,102
26,925,063,261 20,310,369,137
1,775,519,201 8,724,665,523
1,596,219,095 1,801,410,538
(179,612,584) (278,953,393)
(60,576,181) (1,712,765,362)
- (254,307,937)
- 25,000,000
21,200,783 1,764,038
3,182.750,314 8.306,813,407
30,077,813,575 28,617,182,544
9,482,385,500 8,939,722,600
(1,536,965,609) (397,411,501)
7,945,419,891 8,542,311,099
22,132,393,684 20,074,871,445
213 161
175 159



PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN ARUS KAS

Halaman 6

TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2001 DAN 2000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan pelanggan
Pembayaran kas untuk beban usaha
Kas yang dihasilkan operasi
Pembayaran pajak penghasilan badan
Pembayaran pajak pertambahan nilai
Penerimaan restitusi pajak pertambahan nilai
Pembayaran pinjaman karyawan
Pembayaran bunga sewa guna usaha
Pembayaran denda pajak
Pembayaran beban bank (impor)
Arus Kas yang Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aktiva tetap
Penjualan aktiva tetap
Pengeluaran untuk aktiva dalam penyelesaian
Penerimaan (pembayaran) jaminan
Penerimaan investasi
Penerimaan dividen
Pembayaran uang muka
Penerimaan bunga deposito dan jasa giro
Selisih kurs
Arus Kas yang Diperoleh dari
(Digunakan untuk) Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran kepada pihak afiliasi
Pembayaran dividen
Pembayaran pajak dividen
Pembayaran hutang sewa guna usaha

Arus Kas yang Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

PENINGKATAN (PENURUNAN) KAS DAN
SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

2001 2000
Rupiah Rupiah
93,713,446,390 98,300,912,484
(64,922,272,575) (42,722,336,879)
(9,899,585,122) (8,408,799,627)
18,891,588,693 47,169,775,978
(10,304,872,937) (10,616,712,877)
(6,245,107,247) " (3,881,437,114)
886,446,495 2,746,318,377
(68,123,200) (208,016,825)
- (132,653,815)
(60,576,181) (60,392,002)
(179,612,584) (200,431,799)
2,919,743,039 34,816,449,923
(389,679,594) (233,528,900)
6,650,000 300,000
(2,249,857,100) (32,663,633,200)
3,000,000 (2,900,000)
- 20,000,000
- 25,000,000
- (10,207,500)
1,596,219,095 1,318,427,535
3,433,358,555 8,133,427,942
2,399,690,956 (23,413,114,123)
(6,558,483,983) (3,798,102,508)
(1,313,000,022) (1,344,039,437)
(258,234,725) (225,684,125)
- (1,030,000,000)
(8,129,718,730) (6,397,826,070)
(2,810,284,735) 5,005,509,730
21,148,027,204 16,142,517,474

18,337,742,469

21,148,027,204




Halaman 7

2001 2000
Rupiah Rupiah
PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Aktivitas Tidak Mempengaruhi Arus Kas :
Reklasifikasi aktiva sewa guna usaha ke
aktiva tetap - 8,755,000,000
Reklasifikasi uang muka aktiva tetap ke
aktiva tetap dalam penyelesaian - 5,487,000,000
Reklasifikasi aktiva tetap dalam
penyelesaian ke aktiva tetap 1,007,000,000 -

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan ini



AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas

PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Thk

NERACA

31 DESEMBER 28402 DAN 2001

Catatan

1b,2j,3

Investasi jangka pendek 2e.2j.4

Piutang usaha

2¢,2§,5

{Setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar

Rp 74.988.566 pada tahun 2002)
Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa

Pihak ketiga
Uang muka
Persediaan

Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

2d.6
24,7

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Aktiva pajak tangguhan 2i,22

Aktiva tetap

Setelah dikurangi akumulasi

penyusutan sebesar

Rp 46.519.707.588 (2002)
dan Rp 40.656.132.563 (2001) 21,9

Alctiva Iain-lain

10

Jumkah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

Halaman 2

2002 2001
Rupiah Rupiah

19.163,443,886 18,337,742.469
3,920,138.000 6,672.312,192
30.748,929,875 31,262,290,870
36,289,716,699 43,351,069,007
100,000,000 11,571,120
12,093,746,738 7,523.849,298

3,708,671,772 -
489,673,394 499,689,433
110,514,320,364 107,658,524,389

119,713,526 -
52,889,010,284 54,46(,887,634
536,676,250 186,039,750
53,345,400,060 54,646,927,384
164,059,720,424 162,305.451,773




KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang usaha 25,11
Hutang pajak 12
Belan masih harus dibayar 13
Bagian hutang sewa guna usaha
yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun 2814
Kewajiban lancar lain-lain 15
Jumlah Kewajiban Lancar
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang hubungan istimewa 16
Kewajiban pajak tangguhan 2i,22
Hutang sewa guna usaha 21,14
Kewajiban manfaat karyawan 26
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
EKUITAS
Modal saham-nilai nominal
Rp 500 per saham
Modal dasar 220.000.000 saham
Ditempatkan dan disetor penuh
168.666.667 saham (2002)
dan 126.500.000 saham (2001) 17
Agio saham 24,25

Saldo laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS

Halaman 3

2002 2001
Rupiah Rupiah
12,383,682,062 6,582.646,928
60,629,553 1.429,180,511
133,281,997 §2,003,013
160,912,507 -
11,614,166,742 13.455,367,273
24.352,672.861 21,549,197.725
59,913,399 340,471,285
- 10,372,492
520,027,331 -
484,476,099 396,176,812
1,064,416,829 747,020,589
84,333,333,500 63,250.000,000
4,176,791,500 5,494.500,000
50,132,505,734 71,264,733.,459
138.642,630,734 140,009.233,459
164,059,720,424 162,305,451,773

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan ini



PENJUALAN BERSIH

PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2002 DAN 2001

2h,5,18

BEBAN POKOK PENJUALAN 2h.19

LABA KOTOR

BEBAN USAHA
Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

2h,20

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Laba (rugi) kurs - bersih

Penghasilan bunga

Beban bunga dan provisi bank
Tambahan pajak dan denda

tahun lalu

Lain-lain, bersih

Penghasilan (Beban) Lain-Lain 2j,21

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK

Pajak kini

Pajak tangguhan
Beban Pajak - Bersih

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM

2i22

2k

(Tahun 2001 disajikan kembali)

Laba usaha
Laba bersih

Halaman 4

2002 2001
Rupiah Rupiah
84.970,336,667 100,388.959,038
56.950,792.516 62,570,710,660
28,019.544,151 37.818,248.278
5,540.,350.542 5,715,425,740
7,262,103,804 5,177,759,377
12,802.454.346 10,893,185,117
15,217,089.805 26,925,063,261
(8,765,838,375) 1,775,519,201
586,905,788 1,596.219.095
(235,429,650) (179,612.584)
(14,988,840) (60,576,181)
92,371,729 21,200,783
(8.336,979,348) 3,152,750.314
6,880,110,457 30,077.813,575
2,051,799,200 9.482,385,500
(130,086,018) (1,536,965.609)
1,921.713,182 7,945,419,891
4,958,397,275 22,132,393,684
90 160
29 131

Catatan terlampir merupakan hagian yang tidak
terpisabkan dari laporan keuangan ini



Halaman 6

PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

2002 2001
Rupiah Rupiah
ARUS KAS DART AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 85,775,524,399 93,713,446,390
Pembayaran kas kepada pemasok dan pelanggan (50.843,223,316) (64,922,272 575)
Pembayaran kas untuk beban usaha (12,164,618,008) (9,899,585,122)
Kas yang dihasilkanp eperasi 22,767,683,075 18,891,588,693
Pembayaran pajak penghasilan badan (6.530,709,823) (10,304,872,937)
Pembayaran pajak pertambahan nilai (2,542,097,794) (6,245,107,247)
Penerimaan restitusi pajak pertambaban nilai - . 886,446,495
Pembayaran pinjaman karyawan (44,986,499) (68,123,200)
Pembayaran bunga sewsa guna usaha (92,491,838) -
Pembayaran denda pajak (63,191,618) (60,576,181)
Pembayaran beban bank (impor) (142,937,812) (179,612,584)
Arus Kas yang Diperoleh dari
Alktivitas Operasi 13,351,267,691 2,919,743,039
ARUS KAS DARIT AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian aktiva tetap (1,426,411,925) (389.,679,594)
Penjualan aktiva tetap 85,000,000 6,650,000
Pengeluaran untuk aktiva dalam penyelesaian (2,228,803,250) (2,249,857,100)
Penerimaan (pembayaran) jaminan (301,150,000) 3,000,000
Pemibayaran uang muka (100,000,000) -
Pencrimaan bunga deposito dan jasa gire 586,905,788 1,596,219,095
Selisik knrs {6,776,099,927) 3,433,358,555
Arus Kas yvang Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Investasi (10,160,559,314) 2,399,690,956
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran kepada pihak afiliasi (280,557,885) (6,558,483,983)
Pembayaran dividen (1,641,522,533) (1,313,000,022)
Pembayaran pajak dividen (323,866,380) (258,234,725)
Pembayaran hutang sewa guna usaha (119,060,162) -
Arus Kas yvang Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan (2,365,006,960) (8,129,718,730)
PENINGKATAN (PENURUNAN) KAS DAN
SETARA KAS ' 825,701,417 (2,810,284,735)
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 18,337,742.469 21,148,027,204

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

19,163,443,886

18,337,742,469




